EVALUASI ATAS PENETAPAN BIAYA STANDAR
DAN PENGARUHNYA TERHADAP HARGA POKOK PRODUKSI

PADA PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi

pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Disusun Oleh :

ENG NIH
Nrp : 022195035
Nirm : 41043403950371

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS PAKUAN BOGOR
2000



EVALUASI ATAS PENETAPAN BIAYA STANDAR
DAN PENGARUHNYA TERHADAP HARGA POKOK PRODUKSI

PADA PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi

pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Menyetujui :

Ketua Jurusan,

-

( Ketut Sunarta, Drs., Ak., MM )



EVALUASI ATAS PENETAPAN BIAYA STANDAR

DAN PENGARUHNYA TERHADAP HARGA POKOK PRODUKSI

PADA PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi

pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Menyehujui :
Penguji, Pebimbing,
/ H'Z
Tl

( Fazariah Mahruzar, Dra., Ak, MM ) 1. ( Eddy Mulyadi S, Drs

2. (

)



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : EngNih
No. Mahasiswa 1 022195035
Jurusan : Akuntansi

Menyatakan bahwa benar saya telah menghubungi Perusahaan yang akan saya riset, dan
dari pihak Perusahaan telah menyatakan kesanggupan untuk menerima dilakukannya

riset / observasi tersebut.

Adapun dari pihak Perusahaan yang menerima :

Nama . Sutrisno Liono, S.E

Jabatan : Finance & Accounting Manager
Perusahaan : PT. Cahaya Buana Furindotama

Lokasi Perusahaan  : JI. Cahaya Raya Blok O, Sentul - Bogor
Waktu Penelitian : 22 Februari 2000 s/d 1 Maret 2000

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Bogor, 19 Februari 2000
Yang menyatakan

METERAI TEMPEL



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan Rahmat dan Anugersh-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini yang merupakan salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana
Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan, Bogor.

Skripsi ini berjudul “ EVALUASI ATAS PENETAPAN BIAYA STANDAR
DAN PENGARUHNYA TERHADAP HARGA POKOK PRODUKSI PADA PT.
CAHAYA BUANA FURINDOTAMA, yang berkedudukan di kawasan industri Sentul
- Bogor , yaitu perusahaan yang bergerak dibidang industri permebeulan terutama sofia

Dalam penulisan ini tidak sedikit kesulitan yang dihadapi, namun berkat bantuan
serta dorongan berupa moril maupun materiil dari berbagai pihak, akhimya skripsi ini
dapat juga penulis selesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini pemulis
ingin mengucapkan rasa terima kasih yang tak terhingga dan sebesar-besarnya kepada
Yang terhormat :

1. Bapak Drs. Eddy Mulyadi S, Ak, MM., Selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Pakuan, Bogor dan juga selaku Dosen Pembimbing, yang telah
memberikan bimbingan dan dorongan kepada penulis.

2. Bapak Drs. Ketut Sunarta, Ak, MM., Selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan, Bogor.



. Bapak Drs. Erwin, Ak, MBA., Selaku Dosen Pembimbing, yang telah memberikan
bimbingan dan dorongan kepada penulis.

. Bapak Sutrisno Liono, SE., Selaku Finance & Accounting Manager pada PT.
Cahaya Buana Furindotama yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
melaksanakan penelitian.

. Para Staff dan karyawan PT. Cahaya Buana Furindotama yang telah memberikan
bantuan dalam memberikan date-data dan informasi yang dibutuhkan oleh penulis.

. Bapak dan Jbu serta adik-adik yang telah memberikan dorongan baik moril maupun
materiil.

. Rekan-rekan yang telah memberikan bantuan, dorongan dan saran-saran dalam
penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu

dengan hati terbuka penulis menerima segala kritik dan saran yang membangun dari

pembaca demi perbaikan skripsi ini.

Akhir kata dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan semoga skripsi

ini dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan dan juga bagi para pembaca.

Bogor, April 2000

Penulis

ii



DAFTAR ISI

Halaman
KATAPENGANTAR .....ooiinerncnnsenmsesssssssisssssssssssisssssssssssssssssassse i
DAFTARIST ....otiricirntecnceneserennanessessssssssassenssnsossrnosassstssessssossesssssssasse iii
DAFTARLAMPIRAN ... erertecteseectensnnnssnsecsestssissessessenasssensnses vii
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian ..........c..ccoceceenriercrecenncncunen. 1
1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian ............cccocccovvverrurenee. 4
1.3. Kegunaan Penelitian ...........ccococeceecemeininicennnesscencn. 4
1.4. Kerangka PemiKiran ...........cccccoeeevvrccremnccecrusocesasannnas 5
1.5. Metodologi Penelitian ............ccocoeinirencurncnccureecnnnne 6
1.6. Lokasi Penelitian ...............ccveeivccencniccnvnnecncnccncnne. 7
1.7. Sistematika Pembahasan ...........cccccccerveenercerreecenreenrarenes 8
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 BABYA ..ot estese e s et e s seae e sesaese e stens 11
2.1.1. Pengertian Biaya ...........cccococeervemvcrcrrnvcccreennnenae 11
2.1.2. Klasifikasi Bigya ............cccoevererrercresnrerrecsrrenenns 13
2.1.3. Pengertian Biaya Produksi ...........coccceenreenrcrnncn. 14

iii



BAB I

2.1.4. Pengertian Biaya Bahan Baku ............................

2.1.5. Pengertian Biaya Tenaga Kerja Langsung ..........

2.1.6. Pengertian Biaya Overhead Pabrik .....................

2.2. Biaya Standar ....................

...........................................

2.2.1. Pengertian Biaya Standar ............cccoeevrenecnnnn....

2.2.2. Jenis - jenis Biaya Standar ...................cocou.......

2.2.3. Kegunaan Biaya Standar ............c.ccccceeermmrennnnne.

2.2.4. Tujuan Penetapan Biaya Standar ........................

2.2.5. Pengertian Analisis Varians ..............................

2.3. Harga Pokok Produksi ......

...........................................

2.3.1. Pengertian Harga Pokok Produksi ......................

2.3.2. Metode Pengumpulan Harga Pokok ....................

2.3.3. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi ..........

2.4. Evaluasi Atas Penetapan Biaya Standar dan

Pengaruhnya Terhadap Harga Pokok Produksi .............

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian ................

.............................................

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan ...................corveune.....

3.1.2. Struktur Organisasi Perusghaan ............................

3.1.3. Aktivitas Perusahaan

v

---------------------------------------------

16

17

18

19

19

19

21

23

24

25

25

27

29

34

34

35

45



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Proses Penetapan Biaya Standar Yang Dilakukan
Pada PT. Cahaya Buana Furindotama ............................. 50

4.2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada

PT. Cahaya Buana Furindotama. .................cooeovmvveroen.. 62
4.2.1. Perhitungan Biaya Bahan Baku .............................. 62
4.2.2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung .............. 63
4.2.3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik .................... 65
4.2.4. Perhitungan dan Pelaporan Biaya Produksi ............ 67

4.2.5. Perhitungan dan Pelaporan Harga pokok Produksi .. 70
4.3. Evaluagi Atas Penetapan Biaya Standar dan Pengaruhnya
Terhadap Harga Pokok Produksi Pada PT. Cahaya

Buana Furindotama. ................ooooooovvoiee 73

BAB V : RANGKUMAN KESELURUHAN ..o 82



5.1 SImpulan ... 92
5.1.1. Simpulan Umim ..........oooeeeeoumveeennreeenecesensennns 92
5.1.2. Simpulan Khusus ...........cccocevuevrcrecerreececnnnee. 92
S.2.SAIAN ...ttt ste s aa e ssete s eonsaansenassnens 93
LAMPIRAN - LAMPIRAN .....ccoooinieieisresesesessssssssessssssssssesorsenes 95
DAFTAR PUSTAKA ... ccreessnsnrssssesssnssesssesesenns 96

vi



DAFTAR LAMPIRAN

1) Struktur Organisasi PT. Cahaya Buana Furindotama
2) Standar Per unit Sofa

3) Anggaran Biaya produksi

4) Mutasi Persediaan Bahan Baku Sofa

5) Pembelian Bahan Baku Sofa

6) Mutasi Persediaan Barang Dalam proses Sofa

7) Perhitungan Biaya Produksi Sofa

8) Perhitungan Harga Pokok Produksi

vii



ABSTRAK

Skripsi ini dibuat dengan maksud memberikan informasi yang menyangkut hal-hal
yang berkaitan dengan penetapan biaya standar dan perhitungan harga pokok produksi
yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
serta persediaan barang dalam proses baik awal maupun akhir. Tujusnnya adalah untuk
mengetahui proses penetapan biaya standar, untuk mengetahui perhitungan harga pokok
produksi yang dilaksanakan oleh perusahaan dan untuk mengevaluasi proses penetapan
biaya standar dan bagaimana pengaruhnya terhadap harga pokok produksi.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunaken penelitian
kepustakasn dan penelitian lapangan dengan menggunskan observasi langsung dn °
wawancara.

PT. Cahaya Buana Furindotama memperkirakan akan memproduksi sofa
sebanyak 5.375 unit sofa dengan penetapan biaya standamya untuk pemakaian bahan
balu sebesar Rp. 1.557.595.718,75 dan untuk biaya tenaga kerja langsung sebesar
Rp. 218.762.500,00 serta untuk biaya overhead pabrik sebesar Rp. 244.965.625,00
sedangkan hasil produksi yang telah dicapai oleh perusahaan untuk tahun 1998
adalah sebanysk 5.321 umnit sofa dengan harga pokok produksi sebesar Rp.

1.930.713.541,06 dimana biaya bahan balu sesungguhnya yang telah dikeluarkan

sebesar Rp. 1.527.606.263,15 dan biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya yang



telah dikeluarkan sebesar Rp. 209.090.150,00 serta biaya overhead pabrik
sesunggnhnya yang telah dikeluarkan sebesar Rp. 243.256.253,63

Dengan adanya suatu penetapan biaya standar dari suatu produk maka harga pokok
produksi dapat diukur, apakah harga pokok produksi it efisien atan tidak, karena biaya
standar dapat dijadilan sebagai pembanding antara harga pokok produksi yang
semmgguhnya dengan biaya standar yang membentuk anggeran produksi yang akan
menimbulkan selisih sehingga pengaruhnya terhadap harga pokok produksi bisa lebih
kecil dan bisa lebih besar, misalnya anggaran lebih besar daripada akiual maka akan
menguntungkan karena akan dapar memperbesar laba, tetapi apabila anggaran lebih
kecil daripada aktual maka akan merugikan karena kelebihannya akan mengurangi laba.

Simpulan yang diambil adalah PT. Cahaya Buana Furindotama adalah suatn
perusahaan manufaktur yang memproduksi sofa demgan merk BIGSTAR dan
OLYMPIC, dengan bentuk organisasinya garis dan staff, penetapan biaya standar yang
digunakan didasarkan pada rata-rata biaya yang terjadi pada masa yang lalu dan
disesuaikan dengan taksiran kemungkinan perubahan diwaktu yang akan datang.

Saran yang diberikan adalah dilakukannya analisis varians dan penetapan biaya
standar per unit secara berkala, dilakukannya analisa pasar terlebih dahulu sebelum
dilakukannya pembelian bahan baku dan diadakamnya tindakan pengendalian sedini
mungkin bila terjadi penyimpangan serta diadakannya pengawasan yang ketat sehingga

efisiensi didalam perusahaan dapat tercapai.
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dijadikan bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahasn dalam pengambilan
keputusan.

Pada saat ini masih banyak perusahasn mamifaktur baik kecil maupun besar
belum memiliki prosedur akuntansi biaya yang baik, semua ini disebabkan oleh
alasan kesukaran karena teknis, dan juga disebsbkan oleh kekurangan pengetahuan
teoritis mengenai akuntansi biaya dan kurangnya perhatian dari manajemen dalam
menghitung berapa besar biaya produksi. Alasan lainnya adalsh penciptasn suatu
gistem dan prosedur mengenai akuntansi biaya yang baik memeriukan biaya yang
cukup besar.

PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA adalah suatu perusshasn yang
bergerak dalam pembuatan meubel sofa yang dipasarkan dalam bentuk sofa dengan
menggunakan merk BIGSTAR dan OLYMPIC, seringkali dihadepkan pada
berbagai masalah dalam mengefisienkan biaya produksi schingga menghasilkan
suaty marjin laba yang dibarapkan. Hal ini disebabkan oleh penentapan standar
biaya produksi per unit sebelum menetapkan anggaran biaya produksi yang sangat
berpengaruh terhadsp realisasi biaya produksi yang terjadi sehingga
mempengaruhi pada perhitungan harga pokok produksi karena biaya produksi
yang efisien akan dapat menghasilkan suatu harga pokok produksi yang lebih baik
atau lebih efisien.

Untuk mengukur tingkat efisiensi biaya produksi diperlukan suatun biaya

standar. Dalam menetapkan biaya standar per unit, bagian aluntansi pada
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3) Evaluasi atas penetapan biaya standar dan pengaruhnya terhadap harga pokok
produksi pada PT. Cahaya Buana Furindotama ?

1.2. Maksud Dan Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan mendapatkan informasi

secara lengkap untuk dijadikan kajian dalam pennlisan makalah Sedangkan tujuan

dari penelitian ini adalah :

1) Untuk mempelajari dan mengetalmi proses penetapan biaya standar yang
dilaksanakan pada PT. Cahaya Buana Furindotama.

2) Untuk mempelsjari dan mengetahui perhitungan dan proses penyusunan serta
pelaporan harga pokok produksi pada PT. Cabaya Buana Furindotama.

3) Untuk mempelajari dan mengevaluasi atas penetapan biaya standar dan
pengarubnya terhadep harga pokok produksi pada PT. Cashaya Buana
Furindotama.

1.3. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang optimal baik
untuk penulis manpun untuk perusahaan
Penulis mengharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh manfaat sebagai
berikut :
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1.5.

informasi yang menyanglt dan berkaitan dengan perhitungan harga pokok
produksi. Sehingga penelition ini dimjukan untuk mengetahui  bagaimana
perusahaan menetapkan suatu anggaran biaya produksi dalam suatn periode
didasarkan atas standar biaya per unit dan pengarubnya terhadap harga pokok
produksi.

Dengan dilakukannya penelitian dan sudah ditentukannya maksud dan tujuan
dari penelitian tersebut maka menghasilkan suatu kegimaan penelitian yaitu
perusshasn dapat merencanakan suatu anggaran yang lebih baik untuk periode
yang akan datang, apabila terjadi suatu penyimpangan dari yang dianggarkan maka
perusshaan dapat melalukan suat tindakan pengendalian yang tepat didasarken

pengalaman masa lalu.

Metodologi Penelitian

Mutu suatu makalah antara lain tergantung daripada kelengkapan data yang
dapat dikumpulkan serta pengolahan dari data tersebut demikian halnya dengan
penulisan makalah ini. Data merupakan suatu faktor yang sangat menentukan bagi
penulis untuk penulisan makalah, karena data tersebut merupakan dasar penulisan,
bahan pertimbangan dan perbandingan dalam penulisan.

Adsapun cara atan metodologi penelitian yang penulis tempuh dalam penulisan
data ini penulis menggunakan dua metoda, yaitu :
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1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dari keseluruhen isi makalah ini,

penulis menguraiken gecara singkat rencana penulisan dari awal hingga akhir

pembahasan. Dalam makalah ini dibagi menjadi 6 ( enam ) bab, yaitu :

BAB I

BAB II

PENDAHULUAN

Di dalam bab ini berisi hal-hal yang bersifat umum yang
berhubungan dengan penulisan makalah, menjelaskan tentang latar
belgkang penelitian, maksud dan tujuen penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi
penelitian dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini merupakan landasan teoritas yang membatasi dan
menunjang masalah yang menjadi obyek penelitian makalah ini,
yang meliputi pengertian biaya, klasifikasi biaya, dan pengertian
biaya produksi yang terdiri dari pengertian biaya bahan baku,
pengertian biaya tenaga kerja langsung, pengertian biaya overhead
pabrik Biaya standar yang terdiri dari pengertian biaya standar,
Jjenis-jenis biaya standar, kegunaan biaya standar, tujuan biaya
standar dan pengertian analisis varians. Harga pokok produksi
yang terdiri dari pengertian harga pokok produksi, metode

pengumpulan harga pokok produksi dan metode penentuan harga



BAB I

BAB IV

BAB

v

pokok produksi serta evaluasi atas penetapan biaya standar dan
pengaruhnya terhadap harga pokok produksi.

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini memuat fakia pada perusahaan yang menguraikan tentang
obyek penelitian yang meliputi tentang sejarah singkat berdirinya
perusahaon dan struktur organisasi perusahasn dan juga meliputi
tentang metode penelitien yang digunakan dalam penulisan
makalah skripsi ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh pemlis. Hasil dan
pembahasan ini meliputi proses pemetapan biaya standar yang
dilalukan oleh perusahasn, perhihngan biaya produksi dan
dilanjutkan dengan penyusunan dan pelaporan harga pokok
produksi, serta evaluasi atas penetapan biaya standar dan
pengaruhnya terhadap harga pokok produksi.

RANGKUMAM KESELURUAN

Bab ini merupakan ranglaiman Bab I sampai dengan Bab IV, yang
memuat mulai dari latar belakang, maksud dan fujuan, kegunaan,
kerangka, metodologi, lokasi penelitian dan sistematika

pembahasan, dilanjutkan dengan tinjauan pustaka yang
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mengandung permasalahan yang diangkat serta memuat obyek dan
metode penelitian dan pada akhimya membshas dan membuat
suatu hasil atas permasalahan yang diangkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan simpulan dari hasil evaluasi data pada Bab IV
yang merupakan simpulan umum dan khusus. Juga pada bab ini
penulis memberikan masukan yang berupa saran yang mungkin
berguna bagi perkembangan perusahasn dimasa yang akan datang,

DAFTAR PUSTAKA

Dalam daftar pustaka ini mengandung sejumlah literatur yang
dijadikan referensi dalam kepentingan penelitian, terutama yang

digunakan dan tinjanan pustaka dan pembahasan hasil penelitian.

Lampiran ini adalah tambahan informasi yang tidek langsung
digunakan sebagai penunjang bagi keperluan interprestasi dalam
Bab Il yang meliputi obyek dan metode penelitian serta Bab IV

mengenai hasil dan pembahasan.
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Pengertian biaya memirut para akuntan yeng ditulis oleh Adolph Matz,
Milton F. Usry, dan Lawrence H. Hammer yang dikutip dari Robert T.
Sprouse and Mourice Moonitz yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait
S.E., dan Herman Wibowo dalam bukunya Akuntansi Biaya adalah sebagai
berilait :

Biaya adalsh nilai tukar, prasyarat, atan pengorbanan yang
dilakukan guna memperolech manfaat. Dalam akuntansi kenangan,
macalah untuk pengorbanan tersebut pada tanggal perolchan

dinyatakan dengan pengurangan kas atau aktiva lainnya pada saat
ini atan dimasa yang akan datang.
(3:25)

Sedang memurut Charles T. Horngren yang diterjemahkan oleh Gunawan
Hutuhuruk, MBA., dalanm bulkunya Pengantar Akuntansi Manajemen
mengemukakan sebagai berikut :

“Biaya adalah suatu pengorbanan/penyerahan sumber-sumber daya
untuk tujuan tertentu. Biaya seringkali diular dengan satuan-
satuan moneter yang harus dipercaya untuk barang dan jasa”.

(5:713)

Menmurut Standar Alaumtansi Keuangan, dalam bab Kerangka Dasar

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, dinyatakan :
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Matz, Usry dan Hammer dalam bukunya Cost Accounting : Planning and
Control yang diterjemshkan oleh Alfonsus Sirait menyatakan bahwa biaya
dalam hubungannya dengan volume produksi dapat digolongkan menjadi :

1) Biaya Variabel

Adalah biaya yang jumiah totalnya berubah sebanding dengmn
pernbahan volume kegiatan. Contoh : Biaya bahan bakn dan biays

tenaga kerja langsung.
2) Biaya Semi Variabd
Adalah biaya yang berubsh tidak sebanding demgan perubahan

volume kegiatan. Biaya sesl varighel mengandung unsur biaya tetap
dan unsur biaya variabel.

3) Biaya Tetap
Adalah bisya yang jumiah totalnya tetap dalam volume kegiatan
tertentu.

(14:26)

2.2.3. Pengertian Biaya Produksi
Pada perusahaan mamifaktur dimana dalam aktivitasnya mengolah bahan
baku menjadi barang jadi, maka akan timbul suatu biaya yang disebut
dengan biaya produksi. Untuk memperjelas hal tersebut, maka pemulis akan
menguraikan pengertian biaya produksi berdasarkan beberapa pendapat
dari para ahli, yaitu sebagai berikut :
Memurut Mardiasmo, MBA., Ak, dalam bukunya Akuntansi Biaya
mengemukakan bahwa :

“Biaya Produksi adalah biaya-biaya yang berkaitan demgan proses

pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap dijual.”
(13:11)
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2.2.4. Pengertian Biaya Bahan Bakn

Salgh satu unsur biaya produksi adalsh biaya bahan baku, yaitu biaya
yang digunakan untuk membuat barang atau produk. Untuk lebih jelasnya
mengenai biaya bahan baku, penulis akan menguraikan pengertian-
pengertian biaya bahan baku dari beberapa ahli, yaitu sebagai berikut :

Pengertian biaya bahan baku yang dikemukakan oleh Adolph Matz,
Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer yang diterjemahken oleh
Alfonsus Sirait S.E., dan Herman Wibowo dalam bukimya Akuntansi Biaya
mengemukakan pengertian biaya bahan baku sebagai berikut :

“Blaya Bahan Bakn adalah semna bahan yang membentnk bagian

integral dari barang jadi yang dapat dimasukkan langsung dalam

kalknlasi biaya prodak”.

(1:37-39)

Pengertian biaya bahan bakn menmuut Milton F. Usry, Lawrence H.
Hammer dan William K. Carter dalam bukumya Cost Accounting yang
mengemukakan bahwa

“Direct Materials are all materials that from an integral part of the

finished product and that can be included directly in calculating the

cost of the product”.

(14:36)
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Pengertian biaya tenaga kerja langmmg memwut Milton F. Usry,

Lawrence H. Hammer dan William K. Carter adalah sebagai berikut :
“Direct Laber is labor expended to convert direct materials into the
finished product”.

(14:36)

Sedangkan menurut Charles T. Horngren yang diterjemahkan oleh
Gunawan Hutauruk, MBA., dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Aluntansi Manajemen, mengemukakan Bahwa :

“Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah seluruh tenaga kerja yang

dapat diteluswri secara fisik pada barang jadi dengan cara yang

ckonomis”.

(5:75)

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
biaya tenaga kerja langsung adaleh seluruh tenaga kerja yang dikeluarkan
untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi secara ekonomis.

2.2.6. Pengertian Biaya Overhead Pabrik
Pengertian biaya overhead pabrik yang dikemukakan oleh Adolph Matz,

Milton F. Usry, dan Lawrence H Hammer yang diterjemahkan oleh
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Alfonsus Sirsit S.E., dan Herman Wibowo dalam bukunya yang berjudul
Aluntansi Biaya, mengenmkakan bahwa :
“Blaya Overhead Psbrik adalah biaya bahan yang tidak langsung,

pekerja tidak langsung dan semna blaya pabrikasi lainnya yang
tidak dapat dibebankan langsung ke preduk terteatn™.

(2:37-39)

Pengertian Biaya Overhead Pabrik menurut Milton F. Usry, Lawrence

H. Hammer dan William K. Carter dalam bukunya Cost Accounting, adalah
sebagai berikut

Factory Overhead also called mannfacturing overhead,

manufacturing expenses, or factory burden - maya be defined as the

cost of indirect materials, indirect labor, and all other

manafacturing costs that cannot be charged directly to specific

products.

(14:36)

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa

biaya overhead pabrik merupakan biaya yang tidak langsung atau semua

biaya pabrikasi yang tidak langsung dibsbankan keproduk tertentu.

2.2. Biaya Standar
2.2.1. Pengertian Biaya Standar

Secara umum standar boleh diartikan sebagai snatu ukuran kunantitas

yang harus dicapai sehubungan dengan adamya operasi atau kegiatan
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tertentu. Jumleh yang bharus dicapai ini ditetapkan oleh manajemen
berdasarkan penelitian dan penilaian data-data baik yang berasal dari
dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan.

Untuk lebih memperjelas definisi biaya standar, dibawah ini terdapat

pengertian-pengertian menurut beberapa ahli, yaitn sebagai berilat :

Biaya standar menurut Eldon S. Hendriksen yang diterjemahkan oleh
Drs. Wim Liyono, Ak, mengemukakan sebagai berikut :

Biaya standar dapat didefinisikan sebagal suatm penilaian

berdasarkan berapa biaya yang seharusnya menurut asumsi tertentn

mengenal tingkat efisiensi produktif dan pemanfaatan kapasitas

yang dikehendaki.
(7:254)

Sedangkan memurut Adolph Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H.
Hammer yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait S.E., dan Herman

Wibowo mengemukakan bahwa :

“Biaya standar adalah biaya yang ditetapkan terlebih dahuln untuk
memproduksi satu mit atau sejumlah unit produk selama periode
tertentn dimasa yang akan datang”.

(2:95)
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Memint Charles T. Horngren yang diterjemahkan oleh Gunawan
Hutauruk, MBA., dalam bukunya Pengantar Akuntansi Manajemen, adalah :
Biaya standar adalah biaya yang sudsh ditentukan lebih dahalu
dengan teliti sekali dan harus dilaksanakan biasamya dimyatakan

dengan per unit. Standar yang sekarang bisa dicapal adalah standar

yang bisa dicapai dengan operasi yang sangat efisien.
(5:231)

Dan mennrut Mulyadi, Dra., MSc., Ak, dalam bulunya Alkuntansi
Biaya, mengemukakan sebagai berikut :

Bigya standar adalash biaya yang ditemtukan dimnka, yang

merupakan jumlah bisya yang seharusmya dikelusrkan wmtuk

membuat satu satasn produk atan menblayal kegiatan tertentu,

dibawah asumsi kondisi ekonomi efisiensi dan faktor-faktor lain

tertentn.
(15:415)

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
biaya standar merupakan biaya yang ditetapkan terlebih dahulu yang
biasanya dinyatakan dalam per unit untuk membuat satu safan produk yang

dicapai dengan operasi yang sangat efisien.

2.2.2. Jenis - jenis Biaya Standar
Jenis - jenis biaya standar menurut Drs. Hendi Somantri dalam bukunya
Alamtansi Biaya mengemukakan sebagai berikut :
Jenis - jenis biaya standar adalah :

1) Standar teoritis atan standar ideal
2) Rata - rata biaya masa lalu
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3) Standar normal
4) Standar terbaik yang dapat dicapai
(10:68-69)

Dalam standar teoritis, standar merupakan ukuran atau tingkst yang
paling efisien yang dapat dicapai olech para pelaksana Standar ini
ditentukan dengan tidak memperhitungkan kemungkinan - kemmmgkinan
hambatan yang tidak dapat dihindarken. Oleh karena itu standar ini dalam
pelaksanaannya sulit dapat dicapai.

Sedangkan pada jenis standar rata - rata biaya masa yang lalu, standar
untuk masa yang akan datang, ditentukan atas dasar rata - rata biaya yang
terjadi masa yang lalu. Standar ini tidak dapat dijadiken alat ukur yang baik,
karena dalam biaya yang pada masa yang lalu ada kemumgkinan
mengsndung jumlah - jumlah yang tidak efisien, yang seharusnya tidak
dimasukkan dalam penenfuan standar. Walanpun demikian jenis ini berguna
bagi perusahasn yang menerapkan biaya standar pada tingkat permulaan.

Penentuan standar pada standar normal didasarkan pada rata - rata
biaya yang terjadi pada mnasa yang lalu, dan disesusikan dengan taksiran
kenmmgkinan perubahan di waktu yang akan datang

Dalam jenis standar terbaik yang dapat dicapai, penentuan standarmya
didasarkan kepada standar teoritis, dengan memperhitungkan kemungkinan
terjadinya hambatan - hambatan yang tidak dapat dihindarkan. Sehingga
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pelaksanasnnya dapat dicapai oleh para pelaksana dengan efisien yang

2.2.3. Kegunaan Biaya Standar
Kegunaan dari biaya standar menurut Adolph Matz, Milton F. Usry dan
Lawrence H Hammer dalam bukunya Akuntansi Biaya yang diterjemahkan
oleh Alfonsus Sirait S.E dan Herman Wibowo mengenmkakan :

Kegunaan biaya standar adalah :

1) Menetapkan anggaran.

2) Mengendalikan biaya dan memotivasi serta mengukur efislensi.

3) Memperbesar kemungkinan pengurangan biaya.

4) Menyederhanakan prosedur penetapan biaya dan mempercepat.
penyajian laporan keuangan.

5) Membehankan biaya ke persediaan bahan, barang dalam proses
dan barang jadi.

6) Memberikan dasar bagi penetapan tender dan kontrsk serta
untuk menetapkan harga jual.

(3:96)

2.2.4. Tujuan Penetapan Biaya Standar
Helmi Romy mengemukakan mengenai tujuan penetapan biaya standar
dalam bukunya Akuntansi Biaya ( Pengantar Untuk Perencanaan dan
Pengendalian Biaya Produksi ) sebagai berikut

Tujuan penetapan biaya standar adalah :

1) Pembnatan budget.

2) Pengendalian biaya dan mengulmr efisiensi.

3) Mendorong upaya kemungkinan pengurangan biaya.

4) Memudahkan dalam pencatatan dan penyiapan laporan biaya.

S) Merencanakan biaya bahan baknm, pekerjaan dalam proses
maupun persediaan barang jadi.
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“Varians adalah penylmpangan hasll sebenarmmya daripada
anggaran”,
(5:3)

2.3. Harga Pokok Produksi
2.3.1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupaken biaya yang dikeluarkan untuk suatu
proses produksi dalam mengubah bahan balm menjadi barang jadi,
dimulai dari menghitung berapa besar bahan bakn yang digunakan selama
suatu periode tertentu ditambah biaya upah langsung serta biaya overhead
pabrik sehingga diketabui berapa biaya produksinya Dari total biaya
produksi tersebut ditambsh berapa jumlah persediasn barang dalam
proses awal dan kemudian dikurangi persediaan barang dalam proses
akhir, maka dapat dihitunglah harga pokok produksinya.

Definisi Harga pokok Produksi menunit Assegaf Ibrahim Abdullah
dalam bukunya Dictionary Of Accounting mengemukakan :

Harga pokok produksi adalah nilai produk barang yang
diselesaikan dalam suatu periode, termasuk nilai persediaan awal
barang dalam proses dilmrangl nilal persediasm akhir barang
dalam proses.

(4:97)
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sudah ditentukan lebih dahulu dengan teliti sekali dan harus dilaksanakan,
biasanya dinyatakan dengan per unit Biaya standar merupakan alat penting
didalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya, jika
biaya standar ditentukan dengan realitis, bal ini akan merangsang pelaksanaan
dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, karena pelaksanaan telah
mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan dan pada tingkat biaya
berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan.

Biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen, berapa biaya yang
seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan mereka
melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan
tenaga kerja dan kegiatan yang lain.

Suatu tindakan perbaikan yang dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan
efisiensi serta untuk mengendalikan biaya produksi perlu melihat apaksh biaya
perbaikan yang dikeluarkan itu dapat mendatangkan manfaat bagi perusahaan atan
tidak Jika dapat mendatangkan manfaat bagi perusahasn dan biaya yang
dikeluarkan adalah kecil maka sebaiknya tindakan perbaikan itw dilaksanakan
secepatnya tetapi apabila biaya perbaikan atan perubahan itu diperiukan.

Suatu tindakan pengendalian dibuat untuk membantu memantau kegiatan
berkala suatu erusahaan dan pusat tanggymgjawab mempunyai tahap-tahap sebagai

berikut ;



wep JunsBue] qedn sAe1q ‘Tofeq ueqeq vETEEWd) BATUre] 1muposd Joppey - Joppey

urejos  isjnposd  sesold mens Lep sososwed usp Jppwed “yessSSusd yeeps

3ues0 TeRUAIEIP (BiSNUEW BAEP Joquims) .!mwad 18 gajo Iquuedusdip yedusq
Fwigge uep uapsye Sued 1snposd joyod vlsey mEns usyjIseyBusw ymyup

‘1xnpoad yoxod edrey usdmyausd depeis) eAwjadse-yadse sped

188.4u0SU0NIaq UEE B)] BB ‘uBi[epusBucd uep usBUBIUAISd WE[Ep MUBqQUOW

Jepueys vABlq Bussmy ‘fie| qiqo] yeejsyp seed Jepums eAelq ‘eAusrppesd

uep [emdosuoy uemSBuncy T wusmy Yojo ‘sesoxd joyod w8y wWalsis
umyeundBuow Sued Lysnpu useyestusd umepep Suyuad uppEwas JepURS BABIg
BAmrojLieq UsBTEIUAIed BRqUeU NN BN o) usdum usSuop ueRN{uB]p

‘wBye]lp Susd UmjrBqIsd SEIAIJes IB[TUSTE JIyun M{UB] YBPUN CRYEBIOW (9
"eAUTE{UB[8[usw UBp BIPIsIe}

Bued yyewsoye yewafes Lep uByrequad wBEpUY nEw veid mBns ENqWIY (S
“TifB] BSBUI UBJISBYIIGaY LIBp

T8fe}oq uBp UBBuB.MYa) depos DiFBqsIdmIW LN USEPUR JIBWISNE BUqUSI (¥
ueSueduniuad viurpalis

UBMUssoWw mun Jexss) Juek 1sesedo wep weBuweduniusd sisipEUESuSI (g
"BAUBNPS)| UBBIBUBIP UBBPaqIad UBD UBBUBOUSIP

i iseq ‘reupre w8y ummfmmuow Jusd vl ynfun weiods| Enquep (7
UBYBUBOULIIP YE[<) SusA yesnd usp usIsses

we8up mqamsa) npEm efSusl ymun [Enpe ey ymfm veSmpusqua (1

te



Te{BurqunSuou JBpI} TBJ8 UISHS Ul UBPMITNIIW URE BBW [B)E
epedLep {100y Yiqe| vesedFue e]iqeds 1de)o) ‘Bumym nefe UBLaISGSY UeMIUMUIW
UB)NE BB [enpe spedLmp Jesaq Iqd| uBIER3uB Bliqeds uBmdwisay gojosodmon
vexe wep eAmemdBue weSusp umiBupueqip mdep ipelio; Susk immpoud joyod
w8uey ©3Burges ussM 1eB8qes BAWIBpUE)S BABIq BPB SUBY JEnqIp Bued mmposd
weseSBue BusWp Epn neE usisge yeyede ‘immposd jyoxyod wdrey JmmSusw
e wepep 1mmpoid yoyod Sy depeye) uesemeSusd yryun veeUNSIp JBpUB)S
®fB1q BuasBY 1:mposd yoxyod edsey depeyss; qrueBuadioq ESues Jepue)s BAelq My
wep BN 1pelio) eugndfunss Susd vABIq UBSUIp [E]OPUSN UNBWIS JNGIBIS)
Jepums BARlq JeB8 JepuEls BABIQ BB [SEN[BAD UBNI[B[IP SWEY spolsad Impe
denog 1symposd sesosd mens wepep 1pelso) Sues veBuedmiiusd-ueBusduniued
jdepis} yeyeds mEqp yedep wEw Jepues BiBlq eAuEpe weSusQ

uepseyip Sue Susssq seemy speduep BusmBusw edue) yqed peagsaao

vfelq undnsw SunsBue; yedn eiviq mi jreq vielq (swEwayBuod) uswE}eUSd

- usumjousd BAUBps UEp [eunsyew UsFusp UReusmE[Tp fedep 1mmposd sesord
ejiqede tedsop jedep wexe pipjaye UBp uelsge Sued 1DPold JoNod BAWH

"efuure] us(Beq ueBuap usSumiBAIs}aY

8883 reAundmsw Sued wasis nege sasosd NS LBp UBIdEq mBNS UByeduow

®jelol BERIOW UBISBq JEJUB BUBWID ‘UBISBq JEJUE [SBUIPIOOY mens BAUEps

Bjiqeds ueseyIp UBYe jreq Suss immposd sesosd “(uqed peayaAo BABlq

(43




uBsBIARYsjefuad usp usuaIsyaSusd ueNEUBSHB]OW
We[Eplp wWuUequsw jedep wEW JEpUES BABlq sER Uedejsusd eAmeps
ueSusp urs] BBy uBSusp nes mmposd yoxyod BRrey BAUjI99) ;B8aq IqUEBSnadmow

yeSues Jepues BABlq uBdEjousd Bmueq sBIo{ BYBWw SERIp UBIRMN LB(]

£e




BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, obyek penelitian adalah PT. Cahaya Buana
Furindotama yaitu perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang usaha
produksi firniture dan alat-alat rumah tangga lainnya yang mempunyai pangsa
pasar selain di dalam negeri juga meliputi pasaran luar negeri, PT Cahaya
Buana Furindotama merupakan ansk perusahasn daripada Cahaya Buana Group
yang berkedudukan dan berkantor di Kawasan Industry Sentul  J1. Cahaya Raya

Blok O, Sentul - Bogor .

3.1.1. Sejarah Singksat Perusahaan

PT. Cahaya Buana Furindotama merupakan salah satu divisi
PT. Cahaya Buana Group yang memegang dan menangani divisi usaha
umum dan joint venture menggeluti bidang usaha berupa produk
furniture plastik dan sofa. PT. Cahaya Buana Furindotama didirikan
berdasarkan akta notaris n0.164.C2.11.349HT.01.01/94 yang berlokasi di
Kawasan Industri Sentul, J1. Cahaya Raya Blok O, Sentul - Bogor.

Berkat kegigihan, kerjasama, serta semangat dan loyalitas yang tinggi
dari pihak manajemen dan karyawan, PT. Cahaya Buana Furindotama

34
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mendapat tanggapan yang sangat baik dari masyarakat luas terbukti dengan
permintasn pasar yang semakin meningkat schingga saat ini pemasaran
produk bukan hanya tersebar diseluruh wilayah Indonesia bahken telah
menembus pasaran luar negeri.

Sofa merupakan produk market share terunggul dibanding dengan
produk pesaing sasat ini terutama pada sofa - sofi jenis tertentu, hal ini
dapat terjadi karena adanya efesiensi dan mutw/kualitas produk yang terus
dilakukan, diantaranya dengan pembelian bahan baku kualitas tertinggi
yang di import dari luar negeri selain daripada bahan berkwalitas yang
didapat dari dalam negeri, hal ini dilakukan agar prodl;k yang dihasilkan
berkualitas tinggi dengan harga bersaing.

3.1.2. Struktur Organisasi Dan Ursian Tugas
Struktur organisasi adalah gambaren sistematis tentang wewenang
dan tanggung jawab antara tiap bagian dalam suatu organisasi atan
perusahaan. Struldur organisasi PT. CBF secara garis besar adalah :
1) Komisaris
Komisaris merupakan pemilik perusshasn yang memiliki hak dan
kewnajiban sebagai berikut:
8) Merumusken msksud den tujusn kebijaksanaan dan rencana

perusshasan serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
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b) Mengawasi pelaksanaan operasi perusshaan secara umum.

¢) Mengusulkan mengangkat dan memberhentikan direktur.

d) Mempunyai hak untuk memeriksa buku-buku, surat-surat, dan
bukti-bukti lainnya kemmdian mencocokan dengan keadasn
keuangan perusahaan.

¢) Memberi instruksi kepada direktur.

f) Menerima laporan sesusi dengan tugas dan fingsinya dalam
mengawasi struktur piremida.

2) Divektur

Direktur merupskan orang yang dipercaya oleh dewan komisaris

sebagai pelaksana dari seluruh kegiatan operasi perusahasn sehari-

hari yang memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut:

a) Menjabarkan tujusn dan kebijaksansan perusshasn yang telah
ditetapkan oleh komisaris.

b) Mengadakan perencanaan untuk perusshaan secara umum,seperti
merencanakan ekspansi dengan produk dan lokasi baru untuk
kemudian membicarakannya dengan komisaris.

¢) Mengawasi pelaksanaan operasi melalui laporan yang diterima
manupun mengawasi langsung.

d) Bertanggung jawab kepada komisaris untuk tugas-tugas yang

diterimanya
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e) Bersama komisaris memilih manajer.

f) Meminta pertanggung jawaban kepada manajer Produksi, manajer
Pemasaran , manajer Keuangan dan Alomtan dan manajer umum
dan Personalia.

2.1. Selaetaris

Sekretaris berada dibawah direktur ,mempunyai tugas dan

tangeung jawab sebagai berikut:

8) Membantu direktur dalam menyelesaikan tugasnya.

b) Mengurus dan mengarsip surat-surat dan dolumen yang
masuk dan yang keluar.

¢) Mengadakan hubungan secara lisan maupun tulisan dengan
pihak luar perusahaan atas nama perusahasan.

d) Mempersiapkan dan menyelesaikan segala sesuat: yang
diperiukan dalam menyusun laporan.

e) Bertanggung jawab kepada  direkitur atas kelancaren
tugasnya.

3) Manajer Produksi

Manajer produksi mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:

a) Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan produksi

didalam perusahaan.
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b) Mengatasi kesulitan yang terjadi pada saat berlangsungnya
operasi perusshaan. |
3.3. Seksi Quality Control
Seksi Quality control berada dibawah menejer produksi
mempunyai tugas dan tanggnng jawab sebagai berikut:
a) Melaksanakan pengawasan mutu baik bahan baku manpun
barang-barang yang telah selesai diproduksi.
b) Memastikan bahwa produk benar-benar sudsh baik sebelum
dipasarkan
3.4. Seksi Gudang
Seksi gudang berada dibawsh manejer produksi mempunyai
tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Menjaga keamanan atas senma barang yang ada di gudang.
b) Memperhatikan dan mengecek keluar masuknya barang.
¢) Memberikan laporan atas barang yang diterima kepada seksi

pembelian .

4) Mansajer Pemasaran
Mansajer pemasaran mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berilaut:

a) Mengadskan perencanaan pemasaran
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4.2. Seksi Penjualan dan penagihan
Seksi penjualan dan penagihan berada dibawsh manejer
pemasaran mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berilat:
a) Melaksanakan rencana sistem penjualan yang efektif dan
efisien.
b) Mengarahkan agar semua kegiatan penjualan sesuai dengan
kondisi dan situasi pasar.
¢) Mencari pelanggan agar kegiatan produksi perusahaan dapat
terus berjalan.
d) Melakukan penagihan piutang perusahaan.
e) Membuat laporan secara rutin.
4.3. Seksi Pengiriman
Seksi pengiriman berada dibawsh manejer pemasaran
mampunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
Mengirim barang pada konsumen atan pembeli dan diterima
tepat pada waktmya dan dalam keadaan baik
5) Manajer Kenangan & Akuntansi
Manajer Keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berilait:
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a) Mengadakan perencanaan keusngan.

b) Mengkoordinir, mengarshkan dan mengawasi kegiatan yang
berhubungan dengan kas.

¢) Meneliti setiap pengeluaran agar tidak terjadi penyelewengan dan
pemborosan serta mengadakan pemeriksaan terhadap uang kas
tersebut secara tiba-tiba.

d) Mengatur keuangan perusshasn agar tersedia dana yang cukup
apabila dibutuhkan,

e) Menerima laporan dan meminta pertangpung jawaban dari
bawahannya seperti seksi alamtansi, seksi pembelian dan kasir.

f) Bertanggung jawab terhadap direktur.

5.1. Seksl Akuntansi

Seksi akuntansi berada dibawsh manejer keuangan dan akuntensi

mempunyai tugas dan tangging jawab sebagai berilt:

8) Melaksanakan seluruh pencatatan dan pembukuan atas
keseluruh harta perusshasn dan fransaksi yang dilakukan
perusahaan.

b) Menyusun dan menganalisa laporan keuangan dan laporan
operasi perusshaan berdasarkan pencatatan yang telah
dilakukan dan menyajikan tepat pada waktunya kepada
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manejer Fin & Acc dan pihak yang berkepentingan diluar
perusahaan,
S.2. Seksi Pembelian
Seksi Pembelian berada dibawah manejer keuangan dan
akuntansi mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Melakukan pembelian berdasarkan pada permintaan seksi
gudang
b) Menganalisa laporan kegiatan pembelian dan pemakaian
barang untuk menentukan rencana pembelian selanjutnya.
¢) Menjaga hubungan yang baik dengan para supplier untuk
mendzapatkan informasi atas harga bahan yang dibutuhkan.
5.3. Kasir
Kasir berada dibawah manejer keuangan dan akuntansi
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
2) Membuat bukti penerimaan kas atau bank berdasarkan
jumlah uang yang diterima.
b) Melakukan pembayaran tunai atan pun dengan cek.

6) Manajer Umum dan Personalia

Mangjer umum dan personalia mempunyai tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:



c)

d)

8)

h)

6.1.

Merumuskan dan mengusulkan program kerja dan kebijakan yang
berhubungan dengan bidang personalia dan umum
Bertanggung jawab atas penyediaan tenaga kerja, pengembangan
karier, dan kesejahteraan karyawan.

Mengatur administrasi upah dan gaji sesuai dengan prestasi yang
diberikan karyawan pada perusahaan.

Memimpin urusan personalia perusshasn dan berusaha
mengatasi masalah-masalah yang timbul.

Mengkoordinir kebersihan, pelayanan dan keamanan pabrik.
Mengangkat, memindahkan dan memberhentikan pegawai atas
peryetujuan pimpinan.

Membantu direktur dalam melaksanakan kebijaksanaan yang
telah ditetapkan.

Seksi pemeliharaan

Seksi pemeliharaan berada dibawah manejer umum dan
personalia mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:

a) Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas dan

keamanen dilingkungan pabrik dan kentor.

b) Mengawasi absensi karyawan.
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bermunculan, karena dalam programmnya setiap tiga bulan akan dilaunching
produk baru, untuk memenuhi permintasn seluruh jajaran Cahaya Buana
Gruop yang semakin merambah keseluruh nusantara.

Proses pembuatan sofa ini memerlukan bahan-bahan sebagai berikut :
1) Busa
2) Baut
3) Benang
4) Kain
5) List Rangka
6) Pakun
7) Rangka
8) Roda
9) Tali Kur
10) Skrup
11) Tangan Sofa, dll.

Bahan-bahan tersebut kemudian di proses dengan ditambah biaya upah
langsung dan biaya overhead pabrik sehingga akan dapat menghasilkan
suatu hasil produksi yang berbentuk sofa.

Didalam mengubah suatu bshan bakn menjadi bareng jadi yang
berbentuk sofa maka diperlukan adanya bantuan daripada alat-alat
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produksi yang berbentuk baik mesin jshit maupum peralatan pembantu

gseperti alat tembak staples, bor dan lain-lain.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Pengumpulan Data
Di dalam melakukan pengumpuian data yang dijadikan sebagai dasar
penyusun ekripsi ini dilalukan dengan menggmakan telmik pengumpulan
data sebagai berikut :
1. Observasi Langsung
Merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan
informasi serta data dengan mengadakan pengamatan langsung di
perusahaan yang menjadi obyek penelitian.
2. Wawancara
Merupakan teknik yang dilakuken dengan mengadskan pertanyasn
secara langsung dengan pihak - pihak yang berwenang untuk
mendapatkan informasi mengenai masalah yang diteliti. Dengan
wawancara ini pennlis menperoleh informasi yang jelas dan benar
mengenai data yang diambil.
3.2.2. Metode Pengolahan Data
Data yang terkumpul dari hasil pengumpulan data melalni cara

observasi langsung dan wawancera, kemudian diolah sesuai dengen
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indentifikasi masalah. Pengolahan data tersebut dimaksudkan untuk
membandingkan antara bukti yang diperoleh dari perusshasn yang diteliti
dengan teori dan literatur yang mendukung masalah yang dibahas.

Pengolahan data untuk dimulai daripada menghitung berapa besar
pemakaian bahan baku gelama satu periode ditambah biaya upah langsung
dan biaya overhead pabrik sehingga menghasilkan biaya produksi. Biaya
produksi yang dihasilkan ditambah persediasn barang dalam proses awal
dan dikorangi barang dalam proses akhir sehingga menghasilkan herga
pokok produksi.

Setelah itu maka penulis menarik kesimpulan yang berhubungan dengan
indentifikasi masalah yang diteliti, kemudian memberikan saran - saran yang

berguna bagi perusahaan yang diteliti.
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Standar kuantitas ditetapkan melalui cara - cara penyelidikan teknis,
analisa pengalaman masa lalu atan dengan melakukan uji coba. Standar harga
bahan baku adalah harga bahan baku per satuan yang seharusnya pada sasat
terjadi transaksi pembelian.

Hal - hal lain yang seharusnya diperhatikan dalam penetapan standar
harga bahan baku, adalah kemmngkinan perubahan harga di masa datang dan
biaya - biaya yang berhubungan dengan perolehan bahan baku. Misalnya
biaya anglut masuk dan biaya pengurusan, begitn pula potongan pembelian
yang diperkirakan akan diterima

Pada perusahasan ini standar biaya bahan baku yang berlaku adalah :

a) Bagor, clastil, Karet ban kecil, Label saten bigstar, Per cacing, Sumbu
kompor kecil dan Tali kur.

Ukuran standar yang digunakan adalah Roll, dengan rincian sebagai

berikut :
- Bagor menggunaken 0.23 roll dengan harga standar per roll adalah
Rp. 1.575,00

- Elastik menggunakan 0.27 roll dengan harga standar per roll
adalah Rp. 48.500,00

- Karet ban kecil menggunakan 0.50 roll dengan harga standar per roll

adalah Rp. 11.250,00
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- Label saten bigstar menggunakan 1.00 roll dengan harga standar per roll
adalah Rp. 850,00

- Per cacing menggunakan 0.05 roll dengan harga standar per roll
adalah Rp. 85.000,00
- Sumbu kompor kecil menggunakan 0.10 roll dengan harga standar per
roll adalah Rp. 1.250,00
- Tali kur menggunakan 0.05 roll dengan harga standar per roll adalah
Rp. 1.000,00
b) Bant mur, Kaki sofa, Roda singapore.
Ukuren standar yang digunakan adalah Picls ( pcs ) dengan rincian
sebagai berikut :
- Baut mur menggmmakan 12.00 pcs dengan harga standar per pcs adalah
Rp. 65,00
- Kaki sofa menggunakan 2.00 pcs dengan harga standar per pcs adalah
Rp. 825,00
- Roda singapore menggunakan 4.00 pcs dengan harga standar per pes
adalah Rp. 550,00
c) Busa
Ukuran standar yang diginakan adalah meter persegi ( M ). Untuk per unit
sofa menggunakan 0.90 m busa dengan harga standar per meter persegi

adalsh Rp. 545.000,00
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d) Benang 555 D/9
Ukuran standar yang digunakan adalah Comes. Untuk per unit sofa
menggunakan sebanyak 1.42 cones dengan harga standar per cones adalah
Rp. 12.750,00
e) Fiber dan Paku
Ukuran standar yang digunakan adalah kilogram ( Kg ), dengan rincian
sebagai berikut :
- Fiber menggunakan 0.46 kg dengan harga per kilogram adalah
Rp. 10.750,00
- Paku  menggunakan 045 kg dengan harga standar perikilogram
adalah Rp. 3.000,00
) Kain sofa, Kulit dan Plastik mika 0.05.
Ukuren standar yang digunskan adalsh Meter ( m ), dengan rincian
sebagai berilut :
- Kain sofa menggunakan 5.63 meter dengan harga standar per meter
adalah Rp. 7.750,00
- Kulit menggunakan 3.00 meter dengan harga standar per meter adalsh
Rp. 8.500,00

- Plastik Mika 0.05 menggunakan 12.16 meter dengan harga standar per
meter adalah Rp. 1.000,00
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Kardus sofa Tc/bigstar dan Kardus padi

Ukuran standar yang digunakan adalah Lebar ( Ibr ) dengan rincian

sebagai berikut :

- Kardus sofa Tc/bigstar menggunakan 0.25 dengan harga standar per
lebar adalah Rp. 11.000,00

- Kardus padi menggunakan 1.00 dengen harga per lebar adalah Rp.
750,00

Lem latek.

Ukuran standar yang digunakan adalah Liter ( Itr ). Untuk per unit sofa

menggunakan sebanyak 2.10 Itr dengan harga standar per liter adalah

Rp. 3.250,00

I) List rangka sofa.

Ukuran standar yang digunakan adalah set. Untuk per unit sofa
menggunakan sebanyak 1.50 set dengan harga standar per set adalah Rp.

20.000,00

j) Magic tape dan tangan sofa.

Ukuran standar yang digunakan adalah pasang ( psg ).dengan rincian

sebagai berikut :

- Magic tape menggunakan 0.46 psg dengan harga standar perpasang
adalah Rp. 22.500,00



55

- Tangan sofa menggunakan 1.00 psg dengan harga standar per pasang
adalah Rp. 20.000,00
k) Necis dan Skrup.
Ukuran standar yang digunakan adalah ketak ( ktk ), dengan rincian
sebagai berikut :
- Necis menggunakan 0.06 ktk dengan harga standar per kotak adalah
Rp. 15.000,00 |
- Skrup menggunakan 8.00 ktk dengan harga standar per kotak adalah
Rp. 1.000,00
1) Poket spring dan Rangka sofa.
Ukuran standar yang digunakan adalah buah ( Bh ), dengan rincian
sebagai berikut :
- Poket spring menggunakan 0.65 bh dengan harga standar per buah adalah
Rp. 350,00
- Rangka sofa menggunakan 1.50 bh dengan harga standar per buah
adalah Rp. 17.500,00
Dengan memperhatikan asumsi-asumsi diatas maka dapatlah disusun svatu

penetapan standar biaya bahan baku, yaitu sebagai berikut :
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Keterangan Qty Price Total unit Grand Total
Bagor 0.23 | Rp. 1.575,00] Rp. 362,25 [5.375 |Rp. 1.947.093,75
Baut Mur 12.00 | Rp. 65,00 ] Rp. 780,00 [5.375 |Rp. 4.192.500,00
Benang 555 D/9 142 | Rp. 12.750,00} Rp. 18.105,00 |5.375 |Rp. 97.314.375,00
Busa 0.09 | Rp.545.000,00| Rp. 49.050,00 }5.375 |Rp.263.643.750,00
Elastik 0.27 | Rp. 48.500,00| Rp. 13.095,00 5.375 |Rp. 70.385.625,00
Fiber 046 | Rp. 10.750,00] Rp. 4.945,00 p5.375 [Rp. 26.579.375,00
Kain Sofa 5.63 | Rp. 7.750,00} Rp. 43.632,50|5.375 |Rp.234.524.687,50
Kaki Sofa 200 | Rp. 82500| Rp. 1.650,00|5.375 |Rp. 8.868.750,00
Kardus Sofa Tc/Bigstary 0.25 | Rp. 11.000,00| Rp. 2.750,00}5.375 | Rp. 14.781.250,00
Karet Ban Kecil 0.50 | Rp. 11.250,00] Rp. 5.625,00 B.375 |[Rp. 30.234.375,00
Kardus Padi 100 | Rp. 750,00 Rp. 750,00 5.375 |[Rp. 4.031,250,00
Kulit 3.00 | Rp. 8.500,00| Rp. 25.500,00}5.375 | Rp.137.062.500,00
Label Saten Bigstar 1.00 { Rp. 850,00] Rp. 850,005.375|Rp. 4.568.750,00
Lem Latek 210 | Rp. 3.250,00] Rp. 6.825,00}5.375 | Rp. 36.684.375,00
List Rangka Sofa 1.50 | Rp. 20.000,00| Rp. 30.000,00(5.375 Rp.161.250.000.00b
Magic Tape 046 | Rp. 22.500,00| Rp. 10.350,00|5.375| Rp. 55.631.250,00
Necis 0.06 | Rp. 15.000,00] Rp. $00,00|5.375 |Rp. 4.837.500,00
Paku 045 | Rp. 3.000,00] Rp. 1.350,00{5.375}Rp. 7.256.250,00
Per cacing 0.05 | Rp. 85.000,00| Rp. 4.250,005.375| Rp. 22.843.750,00
Plastik Mika 0.05 12.16 | Rp. 1.000,00 | Rp. 12.163,00[5.375 | Rp. 65.376.125,00
Poket Spring 0.65 | Rp. 350,00 Rp.  227,50{5.375|Rp. 1.222.812,50
Rangka Sofa 1.50 | Rp. 17.500,00f Rp. 26.250,00{5.375|Rp.141.093.750,00
Roda Singapore 400 | Rp. 550,00) Rp. 2.200,00(5.375|Rp. 11.825.000,00
Skrup 800 | Rp. 1.000,00| Rp. 8.000,00[5.375 [Rp. 43.000.000,00
Sumbu Kompor Kecil | 0.10 | Rp. 1.250,00{ Rp. 125,00/5.375|Rp. 671.875,00
Tali Kur 0.05 { Rp. 1.000,00] Rp. 50,00 |5.375|Rp.  268.750,00
Tengan Sofa 1.00 { Rp. 20.000,00] Rp. 20.000,00{5.375 |Rp.107.500.000,00
Totsl 59.93

Rp. 289.785.2ﬁ 1?})-1.56‘7.595.718,7q

2) Penetapan Standar Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Standar biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja langsung

yang seharusnya dikeluarken untuk membuat satu satuan produk. Untuk

menetapkan standar biaya tenaga kerja langsung, diperiukan standar wakin

(jam) kerja dan standar tarip upah langsung.

Yang perlu diperhatikan dalam menetapkan standar jam kerja langsung,

adalah waktn yang tidak dipergunakan untuk pembuatan produk tetapi tidak
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a) Biaya Upah Tak Langsung

b)

Biaya upah tak langsung ini adalah biaya gaji staff produksi yang besamya
Rp. 69.875.000,00 setalun Besarnya pembebanan untuk per unit sofa
didasarkan atas anggaran unit selama satu tahum, sehingga untuk per unit
sofa dibebankan sebesar Rp. 13.000,00

Biaya THR ( Tunjangan Hari Raya )

Besarnya biaya tunjangan hari raya per unit sofa adalah Rp. 4.500,00
dengan asumsi upah per bulan untuk setiap karyawan produksi adalah Rp.
195.000,00 dikalikan dengan jumish karyawan 94 orang dan ditambah
dengan gaji upah’ tak langsung per bulan sebesar Rp. 5.822.917,00,
kemmdian barulsh dibagai atas dasar unit yang akan diproduksi dalam
tahun 1998 sebanyak 5.375 unit sofa, sehingga hasilnya Rp. 4.493,56

dibulatkan menjadi Rp. 4.500,00

¢) BiayaPengobatan

Biaya pengobatan yang dibebankan ke per unit sofa atas dasar unit yang
diproduksi ditetapkan sebesar Rp. 1.275,00 nilai ini berdasarkan asumsi
biaya pengobatan per bulan adalah Rp. 570.833,33 sehingga untuk satu
tahun biaya pengobatan sebesar Rp. 6.850.000,00 dibagi dengan 5.375

unit maka besarnya biaya pengobatan per unit sofa Rp. 1.275,00
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d) Biaya Listrik
Biaya listrik ini ditetapkan berdasarkan atas biaya yang sesungguhnya
terjadi pada tahun 1997 sebesar Rp. 8.480.000,00 untuk memproduksi
5.300 unit sofa yang berarti 1 ( satu ) unit sama dengan Rp. 1.600,00
dimana perusahaan akan memproduksi sebanyak 5.375 unit sofa maka
besarnya anggaran adalah Rp. 8.600.000,00

e) Biaya Perawatan Gedung
Biaya perawatan gedung ini adalah biaya yang di keluarkan untuk
memperbaiki gedung - gedung yang membutuhkan perawatan atan
service besarnya biaya tersebut di dasarkan atas biaya tahm 1997
sebesar Rp. 3.845.000,00 dibagi dengan 5.375 unit ;maka biaya per umit
sofa sebesar Rp. 725,00

f) BiayaPerawatan Mesin
Biaya perawatan mesin ini adalash biaya yang dikeluarkan untuk
memperbaiki mesin - mesin yang membutubkan perawatan atau service
yang besarnya biaya tersebut didasarkan juga atas biaya tahun lalu yaitu
tahun 1997 sebesar Rp. 5.570.000,00 di bagi dengan 5.300 unit maka

biaya per unit sofa sebesar Rp. 1.050,00
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g) Biaya Penyusutan Bangunan
Biaya penyusutan bangunan per tahun adalah Rp. 24.725.000,00 sehingga
apabila memproduksi 5.375 unit sofa besarnya biaya per unmit
sebesar Rp. 4.600,00

h) Biaya Penyusutan mesin
Biaya penyusutan mesin per tahun adalah Rp. 36.281.250,00 sehingga
apabila memproduksi 5.375 unit sofa besarnya biaya per unit sebesar Rp.
6.750,00

I) BiayaLain - lain
Biaya lain - lain ini adalah biaya - biaya yang dikeluarkan oleh
perusahean menyangkut kegiatan produksi yang dilakukan tetapi tidak
termasuk dalam jenis biaya overhead pabrik diatas, seperti biaya
sumbangan untuk karyawan produksi, pembelian perlengkapan pabrik,
aguransi jamsostek karyawan produksi. Dimana biaya yang dibebankan
per unit didasarkan atas biaya yang terjadi ditahun lalu yaitu tabun 1997
sebesar Rp. 2.385.000,00 dibagi dengan 5.300 unit yaitu sebesar Rp.
450,00

Dengan memperhatikan asumsi - asumsi diatas maka dapatlah disusun suatu

penetapan standar biaya overhead pabrik, yaitu sebagai berikut
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Ketoerangan Total Unit Grand Total
Biaya Tak Langsung Rp. 13.000,00 5375} Rp.69.875.000,00
Biaya Lembur Rp. 950,00 5.375] Rp. 5.106.250,00
Biaya THR Rp. 4.500,00 5.375] Rp.24.187.500,00
Biaya Pesangon Rp. 3.700,00 5.375] Rp.19.887.500,00
Biaya Perjalanan Dinas Rp. 450,00 5.375| Rp. 2.418.750,00
Biaya Pengobatan Rp. 1.275,00 5.375| Rp. 6.853.125,00
Bieya Transport Rp. 650,00 5.375] Rp. 3.493.750,00
Biaya Konsumsi Rp. 225,00 5.375] Rp. 1.209.375,00
Biaya Cetak Formulir Rp. 150,00 5375] Rp. 806.250,00
Biaya Listrik Rp. 1.600,00 5.375| Rp. 8.600.000,00
Biaya Air Rp. 200,00 5.375] Rp. 1.075.000,00
Biaya Insentif Rp. 200,00 5.375] Rp. 1.075.000,00
Biaya Perawatan Gedung Rp. 725,00 5.375] Rp. 3.896.875,00
Biaya Perawatan Mesin Rp. 1.050,00 5.375] Rp. 5.643.750,00
Biaya Perlengkapan Pabrik Rp. 1.100,00 5.375| Rp. 5.912.500,00
Biaya ASTEX ‘Rp.  3.000,00 5.375}1 Rp.16.125.000,00
Biaya Asuransi Kebakaran Rp. 1.000,00 5.375| Rp. 5.375.000,00
Biaya Penyusutan Bangunan Rp. 4.600,00 5.375| Rp.24.725.000,00
Biaya Penyusutan Mesin Rp. 6.750,00 5.3751 Rp. 2.418.750,00
Total Biaya Overhead Pabrik| Rp. 45.575,00 Rp.244.965.625,00

Suatu standar yang ditetapkan, tidak dapat berlaku sepanjang masa mengingat
banyak faktor yang harus diperhitingkan dan dikaji dalam penetapan standar
tersebut, baik yang berasal dari luar perusahaan seperti harga bahan baku, situasi
tingkat upah, kemampuan keryawan maupun kemajuan teknologi serta perubahan
mode ataupun keinginan konsumen atan faktor lain. Unfuk itu setiap saat manajer
harus mengevaluasi sejauh mana standar yang ditetapkan tidak menunjukkan
kewajaran disebabkan situasi dan kondisi yang ada. Walaupun hal ini harus selalu
mendapatkan perhatian, tetapi perlu diperhitungkan juga oleh manajer faktor biaya

dalam arti penetapan standar karena sesuai dengan tujuan bahwa penetapan standar
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Biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh PT. CBF untuk memproduksi
sofa pada tahun 1998 adalah sebesar Rp. 1.527.606.263,15 angka tersebut
diperoleh dari persediaan bahan baku awal sebesar Rp. 174.818.874,53
pembelian bahan baku sofa sebesar Rp. 1.514.132.050,00 dan persediaan
bahan balu akhir sebesar Rp. 161.344.661,38

Pada perhitungannya akan nampak sebagai berikut :

Persediaan Bahan Baku Awal Rp. 174.818.874,53

Pembelian Rp. 1.514.132.050,00
Retur Pembelian Rp. 0.00
Biaya Ekspedisi Rp. 0.00

Berang Yang Tersedia Rp. 1.688.950.924,53

Persediaan Bahan Balu Akhir (Rp. 161.344.661,38 )

Pemakaian Bahan Bakn Rp. 1.527.606.263,15

4.2.2, Perhitungan Biaya Tenaga kerja Langsung.

Tenaga kerja adalah usaha phisik atau mental yang dipakai dalam
kegiatan usaha perusahaan. Sedangkan biaya tenaga kerja adalah jasa atau
sumber daya manusia yang dinilai dengan satuan uang, yang dipakai dalam
usaha memperoleh penghasilan.

Menurut hubungannya dengan produk, PT. CBF membagi tenaga kerja

menjadi dua golongan, yaitu :



1. Tenaga Kerja Langsung.

Adalah tenaga kerja yang secara phisik langsung terlibat dengan

pembuatan produk Biaya yang timbul karenanya merupakan biaya

tenaga kerja utama dalam pembuatan produk tersebut.
2. Tenaga Kerja Tak Langsung.

Adalsh tenaga kerja yang tidek secara langsung terlibat dalam

pembuatan produk. Biaya yang timbul karenanya diperlakukan sebagai

bagian dari biaya overhead pabrik.

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung pada perusahasn ini
ditetapkan berdasarkan atas jam kerja per hari, dimana lama atan besarnya
Jam kerja langsung yang digunakan atan dipakai adalah 8 jam perhari den
jumlah hari kerja dalam satn tahun dihitung selama 238 hari, dimana hari
tersebut sudsh dilurangkan dengan cuti yang diberikan kepada karyawan.

Dalam memproduksi sofa perusahasn ini menggunakan 94 orang
karyawan produksi, dimana upah per jamnya ditentukan sebesar Rp.
1.168,26 untuk setiap orang karyawan schingga perusahasn akan
mengeluarkan upah langsung per harinya sebesar Rp. 9.346,06 untuk setiap
karyawan dan Rp. 875.529,64 untuk semua karyawan sehingga perusahasn
akan mengeluarkan biaya tenaga kerja langsung selama tahun 1998 adalah

gebesar Rp. 209.090.150,00.
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4. Biaya Asuransi.
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Yang terdiri atas biaya asuransi gedung pabrik dan asuransi kecelakaan

karyawan_

5. Biaya-biaya yang timbul karena penggunaan jasa pihak lain

Yang terdiri atas biaya listrik untuk keperluan pabrik, biaya reparasi

mesin dan peralatan pabrik yang diserahkan kepada pihak luar.

Perhitungan biaya overhead pabrik pada PT. CBF dalam memproduksi

sofa sebanyak 5.321 unit pada tahun 1998, adalah sebagai berikut :

Keterangan

Jumish

a) Biaya Upah Tak Langsung
b) Biaya Lembur

¢) Biaya THR

d) Biaya Pesangon

e) Biaya Perjalanan Dinas

f) Biaya Pengobatan

g) Biaya Transport

h) Biaya Konsumsi

i) Biaya Cetak Formulir

J) BiayaListrik

k) Biaya Air

1) Biaya Insentif

m) Biaya Perawatan Gedung
n) Biaya Perawatan Mesin
o) Biaya Perlengkapan Pabrik
p) Biaya Astek

q) Biaya Asuransi Kebakaran
r) Biaya Penyusutan Bangunan
8) Biaya Penyusutan Mesin
t) Biaya lain-lain

Rp. 71.102.500,00 |

Rp.

5.093.450,00

Rp. 23.990.250,00
Rp. 19.616.000,00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp

Rp.

2.312.000,00
6.840.000,00
3.448.500,00
1.207.750,00

693.400,00
8.029.435.00

8770450,00
1.084.950,00
3.842.380,00

Rp. 5.5120648,00

Rp.

5.490.276,50

Rp. 15.707.300,00

Rp.

5.707.320,00

Rp. 24.597.653,23
Rp. 35.697.155,00
Rp. 2.405.835,00

Total Biaya Overhead Pabrik

Rp. 243.256.253,63
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4.2.4. Perhitungan dan Pelaporan Biaya Produksi.
Dalam keadaan krisis moneter seperti saat ini, biaya-biaya produksi
yang dikeluarkan semakin meningkat hal ini disebabkan karena harga bahan
baku yang akan diolah semakin meningkat dan juga sulit didapat dimana
biaya produksi itu sendiri adalah biaya-biaya yang terjadi dalam
hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi
Biaya produksi terbagi atas tiga elemen, yaitu :
1. Biaya Bahan Bakn.
Adalsh biaya-biaya yang membentuk bagian menyeluruh dari barang
jadi, seperti pembelian bahan baku, biaya ekspeéisi, retur pembelian
dan lain sebagainya.
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung.
Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk jasa tenaga kerja yang
secara langsung berhubungan dengan proses produksi, baik dengan
menggunakan mesin atanpun dengan menggunakan tangan
3. Biaya Overhead Pabrik.
Adalah biaya produksi yang dikeluarkan selain dari biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya ini terdiri dari biaya tenaga
kerja tak langsung dan biaya produksi tak langsung lainnya, seperti

biaya listrik, biaya air, biaya penyusutan mesin dan lain sebagainya.
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Ketiga elemen tersebut merupakan dasar dari perhitmgan biaya
produksi dimana apabila ingin menghitung biaya produksi, maka ketiga
elemen tersebut ditambah-tambahkan saja.

Sebagaimana telah diketahui sebelummnya atan telash diperhitungkan
sebelumnya bahwa untuk memproduksi sofa untuk tahun 1998, PT. Cahaya

Buana Furindotama telah mengeluarkan biaya produksi sebagai berikut :

1. Biaya Bahan Balku Rp. 1.527.606.263,15
2. Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung Rp. 209.090.150,00
3. Biaya Overhead Pabrik Rp. 243.256.253,63

TOTAL BIAYA PRODUKSI Rp. 1.979.952.666,78

maka ayat jurnainya akan terlihat sebagai berikut :

* Jurnal untuk mencatat Biaya Bahan Baku

BDP - BBB Rp. 1.527.606.263,15
Persediaan Bahan Baku Rp.1.527.606.263,15
* Jurnal untuk mencatat Biaya Tenaga Kerja Langsung
BDP - BTKL Rp. 209.090.150,00
Gaji dan Upsh Rp. 209.090.150,00
* Jurnal untuk mencatat Biaya Overhead Pabrik
BDP - BOP Rp. 243.256.253,63
Berbagai rekening yang dikredit Rp. 243.256.253,63

Dan dalam pelaporannya nanti akan terlihat sebagai berikut :
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Persediaan Bahan Baku Awal
Pembelian
Biaya Ekspedisi
Retur Pembellian
Barang Tersedia
Persediaan Bahan Baku Akhir
Pemakaian Bahan Baku
Upah Langsung
Biaya Overhead Pabrik :
- Biaya TakLangsung
- Biaya Lembur
- Biaya THR
- Biaya Pesangon
- Biaya Perjalanan Dinas
- Biaya Pengobatan
- Biaya Transport
- Biaya Konsumsi
- Biaya cetak Formulir
- Biaya Listrik
- Biaya Air
- Biaya Insentif
- Biaya Perawatan Gedung
- Biaya Perawatan Mesin
- Biaya Perlengkapan Pabrik
- Biaya ASTEK
- Biaya Asuransi Kebakaran
- Biaya Penyusutan bangunan
- Biaya Penyusutan Mesin
- Biaya Lain-lain

Total biaya Overhead Pabrik

TOTAL BIAYA PRODUKSI

Rp. 174.818.874,53
Rp. 1.514.132.050,00

Rp. 0,00
(Rp 0,00)

Rp. 1.688.950.924,53
(Rp. 161.344.661.38 )
Rp. 1.527.606.263,15
Rp. 209.090.150,00

71.102.500,00
5.093.450,00
23.990.250,00
19.616.000,00
2.312.000,00
6.840.000,00
3.448.500,00
1.207.750,00
693.400,00
8.029.435,00
877.450,00
1.084.950,00
3.842.380,00
5.512.648,00
5.490.276,50
15.707.300,00
5.707.320,90
24.597.653,23
35.697.155,00

EEEEEEEEEEEEEEEEEEF

E

Rp. 243.256.253,63

Rp. 1.979.952.666,78
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4.2.5. Perhitungan dan Pelaporan Harga Pokek Produksi.

Sebelum menghitung harga pokok produksi, terlebih dahulu harus diketahui
berapa persediaan barang dalam prosesnya, baik persediaan barang dalam proses
awal maupun persediaan barang dalam proses akhir.

Adapun perhitungan persediaan barang dalam proses awal untuk

memproduksi sofa selama tahun 1998 pada perusahasn ini adalah sebagai berikut :

No | Keterangan Persediaan Awal
Ouantity Harga Jumlah

1. | KK 006 15 Rp. 112.82795 | Rp. 1.692.419,25
2. | KK Emirat 9 Rp. 1.263.441,00 | Rp. 11.370.969,00
3. | KX. Emirat Mini 11 Rp. 326.439,16 | Rp. 3.590.830,76
4. | KK. Perenze 5 Rp. 147.948,12 | Rp. 739.740,60
5. | KK. Hiltop Mini 23 Rp. 329.714,05 | Rp 7.583.423,15
6. | KK. Kenzo Mini 13 Rp. 371.044,81] Rp. 4.823.582,51
7. | KS.161 12 Rp. 372.446,98 | Rp 4.469.363,76
8. | KS. 161 Mini 3 Rp. 322.717,08 | Rp. 968.151,24
9. |KS.230 36 Rp. 333.739,30 { Rp. 12.014.614,80
10. | KS. 4590 2 Rp. 205.073,76 | Rp. 410.147,52
11. | KS.Khasmir 21 Rp. 367.393,80 | Rp. 7.715.269,80
12. | KS. Kumbo 123 Rp. 347.920,49 | Rp. 42.794.220,27
13. | KS. Shogan 3 DDK = 54 Rp. 250.207,060 | Rp. 3.511.178,00
14. | KS. Stella 3 DDK 51 Rp. 199.403,00 | Rp.10.169.553,00
15. j KS. 009 1 Rp. 113.721,00 | Rp. 113.720,00
16. | K. 008 5 Rp. 348.280,50 | Rp. 1.741.402,50
17. | K. Swallow Rp. 442.609,50 { Rp. 442.609,50
18 1 K_Paradice 4 Bp. 80610543 L Rp 32240177

Total 389




Sedangkan perhitungan persediaan barang dalam proses akhir untuk

memproduksi sofa selama tahun 1998, adalah sebagai berikut :

n

No | Keterangan Persediaan Awal
Ouantity Harga Jumlah_

1. | KK 006 19 Rp. 208.642,28 | Rp. 3.964.203,32
2. | KK. Emirat 17 Rp. 1.287.573,74 | Rp. 21.888.753,56
3. | KX. Emirat Mini 13 Rp. 350.843,31 | Rp. 4.560.963,02
4. | KK Perenze 9 Rp. 171.716,20 | Rp. 1.545.445,84
5. | KK. Hiltop Mini 30 Rp. 352.090.13 | Rp. 10.562.704,01
6. | KK. Kenzo Mini 18 Rp. 392.790,07 | Rp. 7.070.221,26
7. 1KS. 161 14 Rp. 396.952,54 | Rp. 5.557.335,50
8. | KS. 161 Mini 25 Rp. 347.801,22 | Rp. 8.695.030,52
9. |KS.230 56 Rp. 356.811,53 | Rp. 19.981.445,60
10. | KS. 490 16 Rp. 230.194,30 | Rp. 3.683.108,87
11. | KS. Khasmir 22 Rp. 391.609,93 | Rp. 8.615.418,55
12. | KS. Kumbo 84 Rp. 360.286,01 | Rp. 30.264.024,58
13. | KS. Shogmn3DDK 36 Rp. 263.369,95 | Rp. 9.481.318,16
14. | KS. Stella 3 DDK 64 Rp. 212.577,25 | Rp. 13.604.943,87
15. | KS. 009 25 Rp. 128.902,79 | Rp. 3.222.269,82
16. | K 008 12 Rp. 361.861,71| Rp. 4.342.340,52
17. | K. Swallow 32 Rp. 457.772,20{ Rp.14.648.710,44
18. | K. Paradise 6 Rp. 821.034,44{ Rp. 4.926.206,66

Total 498 Rp.176.614.744,11

Sehingga laporan perhitingan harga pokok produksinya akan nampak sebagai

berikut :
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TAHUN : 1998
Persediaan Bahan Baku Awal  Rp. 174.818.874,53
Pembelian Rp. 1.514.132.050,00
Biaya Ekspedisi Rp. 0,00
Retur Pembellian ( Rp. 0,00 )

Barang Tersedia Rp. 1.688.950.924,53
Persediaan Bahan Baku Akhir (Rp. 161.344.661.38 )

Pemakaian Bahan Bakn Rp. 1.527.606.263,15
Upah Langsung Rp. 209.090.150,00
Biaya Overhead Pabrik :

- Biaya TakLangsung Rp.  71.102.500,00
- Biaya Lembur Rp. 5.093.450,00
- Biaya THR Rp.  23.990.250,00
- Biaya Pesangon Rp.  19.616.000,00
- Biaya Perjalanan Dinas Rp.  2.312.000,00
- Biaya Pengobatan Rp.  6.840.000,00
- Biaya Transport Rp.  3.448.500,00
- Biaya Konsumsi Rp. 1.207.750,00

- Biaya cetak Formulir Rp. 693.400,00

- Biaya Listrik Rp. 8.029.435,00
- Biaya Air Rp. 877.450,00
- Biaya Insentif Rp. 1.084.950,00
- Biaya Perawatan Gedung Rp. 3.842.380,00
- Biaya Perawatan Mesin Rp. 5.512.648,00
- Biaya Perlengkapan Pabrik Rp. 5.490.276,50
- Biaya ASTEK Rp.  15.707.300,00
- Biaya Asuransi Kebakaran Rp. 5.707.320,90
- Biaya Penyusutan bangunan Rp. 24.597.653,23
- Biaya Penyusutan Mesin Rp. 35.697.155,00
- Biaya Lain-lain Rp. 240583500

Total blaya Overhead Pabrik Rp. 243.256.253,63
Total Biaya Produksi Rp. 1.979.952.666,78

Persediaan Barang Dalam Proses Awal
Persediaan Barang Dalam Proses Akhir

HARGA POKOK PRODUKSI

Rp. 127.375.618,38
Rp. ( 176.614.744,11)

Rp. 1.930.713.541,06
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4.4. Evalnasi Atas Penetapan Biaya Standar dan Pengaruhnya Terhadap Harga

Pokok Produksi Pada PT. Cahaya Buana Furindotama.

Biaya standar adaleh biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah

biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau

membiayai kegiatan tertentu, dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan

faltor-faktor lain tertentu.

Tujuan penggunaan dari biaya standar itu sendiri adalah :

1) Untuk memudahkan pembuatan rencana kegiatan dan perencanasn anggaran.

2)

Yang artinya biaya standar ditetapkan atas dasar analisa secara terinci, dan
penelitian atas faktor-faktor yang menfpengamhi terhadap penetapannya. Oleh
karena itu standar merupakan dasar yang kuat dalam pembuatan rencana
kegiatan perusahaan yang efisien, ekonomis dan teliti. Biaya standar ditetapkan
sebelum proses produksi, sehingga menggambarkan perencanaan biaya
pembuatan per unit produk dalem suatu periode tertentn. Dengan demikian
biaya standar akan memudahkan dalam menyusun anggaran, sebab pada
dasarnya anggaran adalah total biaya standar ada kapasitas yang diharapkan.
Untuk memudahkan penentuan kebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan
produksi.

Dengan memperhatikan penyimpangan-penyimpangan dari standar yang telah
ditetapkan, manajemen dapat menilai pelaksanaan kebijaksanazn yang telzh

digariskan. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan,
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dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan

gelanjutnya.

3) Untuk pengawasan biaya.

4)

5)

Pengawasan terhadap biaya memerlukan dasar pembanding. Anggaran biaya
merupakan dasar pembanding yang pokok, sedangkan biaya standar yang
ditetapkan di muka merupakan batas bagi prosedur pengawasan biaya. Selisih
yang terjadi antara biaya standar dengan biaya yang sesungguhnya terjadi,
merupskan penyimpangan-penyimpangan yang seharusnya diselidiki untuk
perbaikan di masa datang,

Untuk pengambilan keputusan yang khusus.

Atas dasar penyimpangan-penyimpangan dari anggaran atan standar yang
telah ditetapkan, manajemen dapat mengambil keputusan seperti mengadakan
perubahan cara produksi, perubahan alat-alat, pemakaian bshan pengganti,
perubahan metode, memilih antara membeli dan membuat suku cadang,
perbaikan seleksi pegawai dan sebagainya.

Menghemat biaya administrasi persediaan bahan.

Dalam perusahaan yang besar adminstrasi persediaan bahan memeriukan
biaya yang tidak sedikit Dengan menerapkan biaya standar, administrasi
persediaan bahan menjadi lebih ringan, karena perscdiaan bahan dapat dicatat
dengan harga standar. Administrasi pemakaian bahan baku dalam proses

produksi, cukup dengan mencatat luantum bahan yang dipakai. Harga pokok
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Di dalam melakukan pengefisienan dan pengefektivitasan terhadap biaya
produksi, perusshaan ini melakukan penekanan-penekanan, yaitu dalam biaya
bahan bakm, seperti dalam pembelian bahan baku perusahaan membeli bahan baku
yang lebih mursh tetapi mempunyai kwalitas yang bagus dan melakukan
penghematan dalam biaya transportasi tetapi tidak melakukan analisa pasar
terlebih dahulu. Dalam biaya tenaga kerja langsung, seperti melakukan
pengurangsn karyawan apabila dibaruskan tetapi tidak menganggu kelancaran
proses produksi. Sedangkan dalam biaya overhead pabrik, seperti melakukan
penghematan dalam menggunakan air, listrik dan merawat mesin-mesin serta
peralatan pabrik lainnya dengan baik.

Di dalam mengefisienkan dan mengendalikan biaya produksi ini tidak lepas
dari peran manager produksi dan manager lain yang terkait, dimana manager
produksi akan memproduksi sofa dalam jumlah besar jika ada pesanan penjualan
yang bsar pula, serta diadakannya pengontrolan pemakaian bahan baku yang
disesuaikan dengan standar per unit yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Setiap
proses produksi diadakan sistem otorisasai sehingga proses prduksi akan dapat
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dahulu pada awal periode

Dengan dilakukan penetapan biaya standar terlebih dahulu diharapkan
perusahaan dapat mengefisienkan dan mengendalikan besarnya biaya produksi

baik pada periode yang sedang dijalani ataupun untuk periode yang akan datang,
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4. Sebagai petunjuk apakah mesin dan perlengkapan perlu diganti atay ditambah,
karena biaya-biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan mesin-mesin lama akan
dapat mempertinggi atan memperbesar harga pokok produksi.

5. Untuk menghitung laba atan rugi periodik.

Dengan adanya suatu penetapan biaya standar dari suatu produk maka harga
pokok produksi dapat diukur, apakah harga pokok produksi itu efisien atan tidak,
karena biaya standar dapat dijadikan sebagai pembanding antara harga pokok
produksi yang sesungguhnya dengan biaya standar yang membentuk anggaran
produksi yang akan menimbulkan selisih sehingga pengaruhnya terdapat harga
pokok produksi bisa lebih besar dan bisa lebih kecil, misalnya ‘anggaran lebih
besar daripada aktual ( biaya yang sesungguhnya terjadi ), maka akan
menguntungkan atau efisien karena akan memperbesar laba, tetapi apabila
anggaran lebih kecil daripada aktual maka akan merugikan atan in efisien karena
kelebihannya kan mengurangi laba, maka dari itu setiap periode harus dilakukan
evaluasi atas penetapan biaya standar agar biaya standar tersebut semakin
mendekati dengan biaya sesungguhnya yang terjadi.

Dan juga dengan adanya penetapan biaya standar ini, dapat dilihat apakah
terjadi penyimpangan atau tidak dalam proses produksi. Biaya standar ini dapat
dijadikan alat bantn didalam menetapkan tingkat harga jual karena salah satu yang

dipakai sebagai patokan harga jual ialah harga standar dari suatu produksi.
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3) Penetapan standar biaya overhead pabrik.

Standar biaya overhead pabrik, adalah biaya overhead pabrik yang seharusnya

terjadi dalam pembuatan satu satian produk.

Suatu standar yang ditetapkan, tidak dapat berlaku sepanjang masa mengingat
banyak faktor yang harus diperhitungkan dan dikaji dalam penetapan standar tersebut,
baik yang berasal dari luar perusahaan seperti harga bahan baku situasi tingkat vpah,
kemampuan karyawan maupun kemajuan teknologi serta perubshan mode ataupun
keinginan konsumen atan faktor lain/. Untuk itu setiap saat manajer harus mengevaluasi
sejauh mana standar yang ditetapkan tidak menunjukkan kewajaran disebabkan situasi
dan kondisi yang ada Walaupun hal ini harus selalu mendapatkan perhatien, tettapi
perlu diperhitungkan juga oleh manajer faktor biaya dalam arti penetapan standar
karena sesuai dengan tujuan bahwa penetapan standar biaya adalah bertujuan untuk
pengendalian biaya atau usaha menekan biaya produksi seefisien mungkin.

Bahan bakn adalah bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan
dari produk jadi, dan merupakan harga pokok utama dalam proses pembuatan produk
sofa ini. Biaya bahan baku yang telah dikeluarkan oleh perusahaan ini untuk
memproduksi sofa pada tahun 1998 adalah sebesar Rp. 1.527.606.263,15 yang terdiri
dari nilai persediaan bahan balm awal sebesar Rp. 174.818.874,53 pembelian

bahan balu sofa sebesar Rp. 1.514.132.050,00 dan nilai persediaan

bahan baku akhir berjumiah Rp. 161.344.661,38
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Tenaga kerja adalsh usaha phisisk atan mental yang dipakai dalam kegiatan usaha
perusahaan. Sedangkan biaya tenaga kerja adalah jasa atan sumber daya manusia yang
dinilai dengan satuan uang, yang dipakai dalam usaha memperoleh penghasilan.

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung pada perusahaan ini, ditetapkan
berdagarkan jam kerja per hari, dimana atan besarnya jam kerja langsung yang
digunakan adalah 8 jam per hari dan jumlah hari kerja dalam satuan tahun dihitung
selama 238 hari. Dalam memproduksi sofa perusahaan ini menggnnakan 94 orang
karyawan, dimana upah perjamnya ditentukan sebesar Rp. 1.168,26 untuk setiap orang
karyawan sehingga perusahaan akan mengeluarkan upsh langsung perharinya sebesar
Rp. 9.346,06 untuk setiap orang karyawsan dan Rp. 875.5299,64 untuk semua karyawan
dan nantinya perusahaan akan mengeluarian biaya tenaga kerja langsung selama tahun
1998 sebesar Rp.209.090.150,00.

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung Biaya overhead pabrik yang telah dikeluarkan oleh perusahaan
ini, adalah sebesar Rp. 243.256.253,63

Biaya produksi yang telah dikeluarkan oleh perusshaan ini untuk tahun 1998 adalsh

1. Biaya Bahan Baku Rp. 1.527.606.263,15
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 209.090.150,00
3. Biaya Overhead Pabrik Rp. 243.256.253,63

Total biaya produksi ~Rp-1.979.952 666,78
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Persediaan barang dalam proses awal yang dimiliki oleh perusahaan ini adalsh
sebesar Rp. 127.375.618,38 sedangkan persediaan barang dalam proses akhimya
adalah Rp. 176.614.744,11 sehingga harga pokok produksi yang dikeluarkan
perusahaan ini untuk membuat sofa adalah sebesar Rp. 1.930.713.541,06

Suatu proses produksi dikatakan baik jika dibuatnya suatu standar biaya produksi
yang fleksibel dalam arti mengiluti perubahan harga yang terjadi di pasaran, melakukan
pemakaian bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang
efisien, dalam arti pemalkaian biaya produksi tersebut tidak melebihi daripada yang
dianggarkan, juga adanya tindekan pengendalian apabila terjadi suat penyimpangan
pada sebelum terjadinya proses produksi maupun pada waktu proses produksi.

Di dalam melakukan pengefisienan dan pengefektivitasan terhadap biaya produksi,
perusahaan ini melakukan penekanan-penekanan, yaitu dalam biaya bahan baku, seperti
dalam pembelian bahan baku perusahaan membeli bahan baku yang lebih murah tetapi
mempunyai kwalitas yang bagus dan melakukan penghematan dalam biaya transportasi.
Dalam biaya tenaga kerja langsung, seperti melakukan pengurangan karyawan apabila
diharuskan tetapi tidak menganggu kelancaran proses produksi. Sedangkan dalam biaya
overhead pabrik, seperti melakukan penghematan dalam menggunakan air, listrik dan
merawat mesin-mesin serta peralatan pabrik lainnya dengan baik.

Dengan dilakukan penetapan biaya standar terlebih dahulu diharapkan perusahaan
dapat mengefisienkan dan mengendalikan besamya biaya produksi baik pada periode

yang sedang dijalani ataupun untuk periode yang akan datang, sehingga dapat menekan
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6.2. Saran
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bakn sebesar Rp. 1.557.752.937,50 biaya tenaga kerja langsung
sebesar Rp. 218.762.500,00 dan biaya overhead pabrik sebesar
Rp. 244.965.625,00

Kebijakan akuntansi biaya yang digunakan pada perusahaan ini adalah
menggunakan harga pokok proses. Dan harga pokok produksi yang telah
dikeluarkan perusahaan ini untuk tahun 1998 adalah Rp.
1.930.713.541,06 yang terdiri dari pemakaian bahan baku sebesar Rp.
1.527.606.263,15 upah langsung sebesar Rp. 209.090.150,00 biaya
overhead pabrik sebesar Rp. 243.256.253,63 dan nilai persediaan
barang dalam proses awal sebesar Rp. 127.375.618,38 serta nilai
persediaan barang dalam proses akhir acbesar Rp. 176.614.744,11
Dengan adanya penetapan biaya standar terlebih dahulu sebelum
melakukan proses produksi, maka dapat membantu di dalam melakukan
efisiensi dan efektivitas dalam biaya produksi yang nantinya akan

menghasilkan harga pokok produksi yang efisien pula.

Di bawsh ini penulis memberikan saran yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan atau masukan bagi PT. Cahaya Buana Furindotama, yaitu :

1) Sebaiknya perusasan ini melakukan analisa pasar terlebih dabulu, sebelum

melaksanakan pembelian bahan baku, baik saat akan di adakannya pembelian
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3)
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maupun dilakukan secara berkala, untuk mendapatkan informasi harga di
pasaran sehingga akan mendapatkan bahan baku yang lebih murah dengan
kwalitas yang baik pula

Sebaiknya analisis varisns dan penentuan harga standar per umit sofa
dilakukan secara berkala apakah itu per bulan, per triwulan, per semester
ateupun per tahun, untuk mengetahui penyimpangan - penyimpangan yang
terjadi baik itu menguntungkan atanpun merugikan serta untuk dapat mengikuti
perkembangan harga - harga barang di pasaran.

Sebaiknya diadakan tindakan pengendalian sedini mungkin bila terjadi
penyimpangan - penyimpangan dan sebaiknya juga diadakan pengawasan yang
ketat, sehingga efisiensi di dalam perusahaan dapat dicapai.
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PT Cahaya Buana Furindotama

Struktur Organisasi

Komisaris

Direktur

Lampiran 1

Sekretaris

Manajer Manajer Manajer Keuangan
Produksi Pemasaran & Akuntansi & Personalia

Seksi Produksi Seksi Promosi Seksi Akuntansi

Seksi Teknik Seksi Penjualan Seksi Pembelian

& Penagihan
Seksi Quality Kasir
Control Seksi Pengiriman

Seksi Gudang

Manajer Umum

Seksi Pemeliharaan




N Standar Per Unit Sofa
NO KETERANGAN Qly Price \/,'?/NT‘ l
. N

Blaya Bahan Baky < \
1| BAGOR 0.23 1,57500 36225
2| BAUT MUR 1200 6500 78000
3| BENANG 555 D/9 1.42 12.750.00 18,105.00
4] BUSA 0.09 54500000 4905000
5| ELASIIK 027 48,500.00 13,095.00
6| FIBER 0.46 10,750.00 4,94500
7] KAIN SOFA 543 7.750.00 43.632.50
8| KAKISOFA 200 82500 165000
2| KARDUS SOFA TC/BIGSTAR 0.25 11,00000 275000
10| KARET BAN KECIL 0.50 11,250.00 562500
11 | KARDUS PADI 1 00 750,00 75000
124 KULIT 300 8.50000 25,50000
13| LABEL SATEN BIGSTAR 100 85000 85000
141 LEM LATEX 210 3,25000 682500
15] LIST RANGKA SOFA 1.50 20,000.00 3000000
16| MAGIC TAPE 046 22.500.00 10350.00
17| NECIS 006 1500000 $00.00
18| PAKU 045 3,000.00 135000
19| PER CACING 005 85,00000 4,25000
20| PLASTIK MIKA 005 1216 1,000.00 1216300
21 | POKET SPRING 0.65 350.00 2750
22| RANGKA SOFA 1.50 17.500.00 26,25000
23| RODA SINGAPORE 4.00 550.00 220000
24 | SKRUP 8,00 1,00000 8,00000
25| SUMBU KOMPOR KECIL 0.10 1,250.00 12500
26| TALIKUR 005 1.,00000 50,00
27| TANGAN SOFA 100 2000000 2000000
Total Blaya Bahan Baku 59.93 289,785.25
Blaya Tenaga Kefja langsung 0.37 110,000.00 40,700.00

Blaya Overhead Pabiik

1 | Bioya Tak Langsung 13.000.00
2| Blayo tembur 950.00
3| Biaya THR 4,500.00
4| Bioya Pesangon 370000
5| Biaya Perialanan Dinas 450.00
6| Biaya Pengobatan 1.27500
7| Biaya Transport 650.00
8| Biaya Konsumsi 22500
9 | Biaya Cetak Formulir 150.00
10| Bigya Listrik 1.600.00
W) sayaAr 20000
12| Biaya insentif 20000
13| Biaya Perawatan Gedung 72500
14 | Biaya Perawatan Mesin 1.080.00
15| Biaya Perlengkapan Pabrik 1,100.00
16| Biaya ASTEK 3.00000
17 ] Bigya Asuransi Kebakaran 1.00000
18| Biaya Penyusutan 8angunan 4,800.00
19| Bigya Penyusutan Mesn 675000
20| Biaya Lan-lan 450,00
Blaya Ovethead Pabrik 45,575.00
Total Standar Per Unit Sofa 374,080.25




Anggaran Biaya Produksi

LAMPEgat

<

=

-

NO KETERANGAN aty | rprce Total . g d Total
Blaya Bahan Bakuy ; \
1] BAGOR 023 1,575 _362.25| 5,375 1,947,093.75
2] BAUT MUR 12.00 65 78000 5,375 4,192,500.00
3| BENANG 555 D/9 ]1.42 12,750 18,105.00] 5,375 97.314,375.00
4| BUSA 0.09 545,000 49,0000 5,375 263,643,750.00
S| ELASTIX 0.27 48,500 13,095.00 ¥ 0,385,625.00
&1 FiBER 0.46 10,750 4,945001 3,373 26,579.37300
7] KAIN SOFA 5.63 7,750 43,632.50| 5,375 234,524,687.50
8| KAKISOfA 200 825 1.650.00| 5,375 8.868.750.00
9] KARDUS SOFA TC/BIGSTAR 025 11,000 275000] 5375 14,781,250.00
10| KARET BAN KECIL 0.50 11,250 5,62500] 5,375 30,234,375.00
11] KARDUS PAD! 1.00 750 75000 5,375 4,031,250.00
12! xuLm 3.00 9,500 25,500.00| 5,375 137,062, 500.00
3| LABEL SATEN BIGSTAR 1.00 850 850.00) 5375 4,568,7 50.00
4| LEM LATEX 2.10 3,250 6825.00| 5,375 36,684,375.00
15} UST RANGKA SOFA 1.50 20,000 30,00000]| 5,375 161,250,000.00
16| MAGIC TAPE 046] 22,500 0, 5375 ,631,250.00
17] NECIS 006 15,000 900.00| 5375 __4,837,500.00
8| PAky 0.45 3,000 1,350.00 37 D 7,256.250.00
9| PERCACING 0.05 85,000 4,25000] 5375 22,843,750.00
20| PLASTIK MIKA 005 12,16 1.000 12.16300] 5,375 65,376,125.00
2] | POKXET SPRING 0.65 _ 2 5375 1,222.812.50
22| RANGKA SOFA 1.50 17.500 26,250.001 5,375 141,093.750.00
23] RODA SINGAPORE 4.00 550 2.20000] 5,375 11,825,000.00
24| skrup 8.00 1,000 8,000.00| 5375 43,000,000.00
[ 25| SUMBU KOMPOR KECIL 0.10 1,250 12500] 5375 671,875.00
26| TAL KUR 0.05 1,000 5000| 5375 268,750.00
27 | TANGAN SOFA 1.00 20,000 20,00000] 5,375 107,500.000.00
Total Blaya Bahan Baku 59.93 289,785.25 1,557 ,595,718.75
Blaya Tenaga Kerja langsung 0.37 110,000 40,700.00| 5375 218,742 ,500.00
Blaya Overhead Pabrik
1{ Blaya Tak Langsung 13,00000] 5,375 69.875,000.00
2| Biaya Lembur 95000] 5375 5,106,250.00
3| Biaya THR 4,50000[ 5375 24,187.500.00
4| Biaya Pesangon 3,700.00| 5375 19,887,500.00
5| Biaya Perjalanan Dings 450.00] 5,375 2,418,750.00
6] Biaya Pengobatan 1,.27500] 5,375 6.853,125.00
7| Biaya Transport 65000 5,375 3,493,750.00
8| Biaya Konsumsi 2500 5375 1,209,375.00
?] Biaya Cetak Formulkr 150.00] 5375 806,250.00
101 Blaya Listrik 1,600.00f 5,375 8,600,000.00
11| Biaya Air 20000| 5375 ,075,000.00
12| Biaya Insentif __20000| 5375 :075,000.00
13| Biaya Perawatan Gedung 72500] 5,375 3,896,875.00
14| Blaya Perawatan Mesin 1.05000] 5,375 3.643.7 50.00
15| Bigya Perlengkapan Pabiik 1.10000] 5375 $,912,500.00|
16| Biaya ASTEK 3,00000] 5375 16,125,000.00
17| Bioya Asuransi Kebakaran 1,00000| 5,375 5,375,000.00
18| Biaya Penyusutan Bangunan 4,60000[ 5375 24,725,000.00
19| Biaya Penyusutan Mesin 6,700 5375 36,281,250.00
20| Biaya Lain-lain 45000| 5375 _2,418,750.00
Biaya Overhead Pabiik 244,945,625.00
Total Standar Per Unit Sofc 2,021,323,843.75




PI. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA
MUTAS! PERSEDIAAN BAHAN BAKU SOFA

TAHUN : 1998 P
No KETERANGAN SALDO AWAL PEMMUAN BARANG TERSEDIA PEMAKNAN A
e[+ [ » [+ w Tal+ ] w [T %Fs
AT 8

1| saGoR ROL 300001 1359001  467.40000] 1.25000| 1.60000] _200000000| 1.55000| 1.59187| 2467.40000] 128500] 10187]  19ss0e0ss]  msso]| 155187 2014928
2| sarmum PCS 38W001  6000{ 231480001 65000001 4300}  422300000] 688%800|  6472|  adssasono| ssam00]  sarz]  saneasss] 2200 8472 14484004/
3_| senanG sssD® CONES 200} 1303001 390720001 7.61100] 1200000]  96943.000.00] 7.641.00] 12000.10] swaxarmoo] 7.ameo| 1300000] cesvrrses]  azso| 1200010 416003.14
4_ | susa M3 26721008.449.72] 10.67).008.12|  81.00850.00000| 2443%000000] $17.72|54708441| 2ma2anoer2| o397 |serosen| 27022046598  237s|serosiar] 12svzsare
5 | easm ROW 000} 222305] 2693360001 1481.00] 4830000| 71.832.300.00] 1.341.00] 48207.00] 7442868300] 1.0600| 4829700] nzmazrzzs|  sam]| 00| 21a9082
6 | B X0 88401 10113061 8740263301 2236001 1050000] 2347600000] 280440) 10421.57| waze263m| 24m40| 1oun1a7] zsswasica|  maw| w0are] aserons
7 | xami sora _ MR 3922501 TN} 442540073 29253001 7.20000] 219.412.50000] 3310750 749331] 26%67090773] Wwssss0| 74938 | 2orvasszs| asnw| ream| merracse
a_ | ransora PCS )47000] 26332} 1.14032480| 6.75000f 80000| 340000000 824000 79373]  sswxmse0] 701800 mars|  ssea0ceso 1:22500]  mwara $72.318.00
9 | KARDUS SOFA ICAIGSIAR  LER _ 40700, NA12P| 47263413] 130000] 11.75000] 1627500000] 1.707.00] 1171224) z00022¢13] 137100] 171724] r60sezmm|  ms00| 1171724]  assssiza
10 | KARETBANKECH ROW 78001 NJOSEO] 393410641 2400001 12000001 9120000000 307800 198432] 3619541064) 20400 119saxa| zmorromus| esioo] niosm] ssmimw
11| KARDUS PADY LR | 275001 76333| 21047125] 6500001 77300] acarsc000] srsool 77441  s209nas] smvaoo|  ras]  asoaozass]  sssm 748\ 7494700
12 | xan MR 211400} 8753001 27234642001 1635000| 9.000.00] 13815000000] 1848400] 89m34] 168.40680200] 1520800] aomas| 13622056106] 22900] eomM| 2918820094
13 ] uea BN BGSIAR ROL 120800] €33.00) 107348000] 4.1%000] 90000] 273500000| 6.4100| 8i60] 48104m000] 4am200| ensso] avsurwrer] essoo| esso 645.682.03
1| Emuaex UR__ | 993.00] 2108941 3087.197:20} 1250000] 330000 41.3%00000| 13.9300] a28594| sazw9rom| 2emeo| azsses] w1wacses] esco| smive] zraazeods
15| USTRANGKA SOFA | 200} 0346411 67800153] 8.30000] 2000000] 170000000.00| 8.53300| 20002.11| 170.478001.83] aduaco]| 2000211] 1sa897800.4s]  woo| 2000211] 178018007
16_[ MAGIC TAPE PSG 10500} 22:00.69| 232081140| 2.40000] 22.50000] 61.100.00000] 20500| 2345488| 63450811.40] 2.6000| 2345685 sec0r38609] 300l 2043085 soczam
17| necrs KX 37001 13084971 4932783191 390001 16000001 040000000] 47700! 1asmoo| tosmresie] sncol ssmon| swsmre| meoo) 1ssmool  azreerm
18 | PAXY X6 107.001 3000371  2210%.59| 240000 3.10000] 744000000 2%0700| 30wsrs| 77610mm9) 241800] aovsss| ramsswod] o] aovszs 270.821.58
19| per cACNG RO 97.50] 04931 0.66041249] 32300 €9.00000] 20928.00000] 22.00| 08959.60] a7mmssws3|  moso) easemo| zmsnssmcs]  10200| easmeo| eorasmm
20| PLASIK MxA 003 MR 36200] 937781 3448970201 ¢3.10000] 93000 6184300000] 8.72200] vma1| esaaermm| ssorzoo]  esoar] s1susmeo] asmm| esoa|  asasvaso
21 | roxer sereie 1] 2000| 387.02 $9993.401 3360001 375001 1338000000 380001 9770l  1ameeaco] 3ssaoo| ararol ramnesr] meco| amn 10487713
22| RANGKA SOFA BH 1226001 1004722} 22.150411.72{ 781300] 10.00000| 140.67000000] 9.00100] 18009.12] 1828241172] 7.M800] 18009.02] 1aesmamse] 13:2300] 10009.02] 2Ba20rIER
23 | RODA SNGAPORE [ A3%.004 922} 2319.607.00f 8000001 40000| 480000000] 1235000] sw248] 1a19.40700] emooo] szl  soevizias| azem| m2e] 220400
24 | sque XX 349001 120000 41280000} 1200000] 1.10000| 1320000000] 12.39.00] 110283] 1361880000) 1202400] 1i02m3| 1320038130] 38| 1ac2es 341050
| 25 | SUMBUROMPOR KECR ROLL 2500] 12%000]  212%000| s2500] 127300 796875.00]  45000) 127404 812500 av0| 127404 7os77888| 5600 127404 71.345.18
26 | moxur ROW 2000] 9620] _ 199.2é000] 37s00) 100800 M|ea7s00]  e7500] 101498 823.61500]  3000] 101498 us0va9|  23500| 101490 2142091
27 | tnGAN soFA PG 43.00| 0711.67| 1323476713] 436500] 21.50000] 9284750000 500400| 2139933| 10708229713 4.m800| DAWA| s3]  Maso] 21993  esizzi0

ToraL 2019112 12491887453 | 27247000 1514,132.090.00 {302,470.12 1.600.950,524.53 | 278.099.37 152760626315 | 25,6305 161.344.601.98
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PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA

PEMBELIAN

TAHUN : 1998

No KETERANGAN Q P <C} < Rp
1| BaGoR ROLL 1,250.00|  1,600.00|  2,000,000.00
2 | BAUT MUR PCs 65,000.00 65.00|  4,225,000.00
3 BENANG 555 D/9 CONES 7,611.00 13,000.00 98,943,000.00
4 | Busa M3 481.00| 550,000.00 | 264,550,000.00
5 | eLastik ROLL 1,481.00|  48,300.00| 71,532,300.00
6 | FBER KG 2,236.00| 10,500.00|  23,478,000.00
7 | KAIN SOFA MTR 29.255.00|  7.500.00| 219,412,500.00
8 | KAKISOFA PCS 6,750.00 800.00|  5,400,000.00
9 | KARDUS SOFA TC/BIGSTAR LBR 1,300.00| 11,750.00| 15,275,000.00
10 | KARETBANKECIL ROLL 2,600.00| 12,000.00|  31,200,000.00
11| KARDUS PADI LBR 6,500.00 77500  5,037,500.00
12 | kuur MIR 15,350.00|  9,000.00 | 138,150,000.00
13| LABEL SATEN BIGSTAR ROL 4,150.00 900.00  3,735,000.00
14| LEM LATEX LTR 12,500.00|  3,300.00 |  41,250,000.00
15 | LIST RANGKA SOFA SET 8,500.00|  20,000.00{ 170,000,000.00
16 | MAGIC TAPE PSG 2,600.00| 23,500.00] 61,100,000.00
17| Necis KTK 350.00| 16,000.00|  5,600,000.00
18 | PAKU KG 2,400.00|  3,100.00|  7,440,000.00
19 | PER CACING ROLL 325.00| 89,000.00| 28,925,000.00
20 | PLASTIK MIKA 0.05 MIR 65,100.00 950.00 |  61,845,000.00
21 | POKET SPRING BH 3,540.00 37500  1,335,000.00
22 | RANGKA SOFA BH 7.815.00| 18,000.00 | 140,670,000.00
23 | RODA SINGAPORE PCS 8,000.00 600.00|  4,800,000.00
24 | skrup KTK 12,000.00|  1,100.00]  13,200,000.00
25 | SUMBU KOMPOR KECIL ROLL 625.00|  1,275.00 796,875.00
26 | TALIKUR ROLL 37500]  1,025.00 384,375.00
27 | TANGAN SOFA PSG 4,365.00| 21,500.00| 93,847,500.00
TOTAL 272,479.00 1,514,132,050.00




IT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA
MUTAS! PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES SOFA

TAHUN: 1998
Ne KETERANGAN SALDO AWAL TRANSFER IN SARANG TIRSEDIA
Q 4 Rp Q ’ , *p Q l r | Rp p

v | e oos 191 11292793] 1692419281 26000| 21417003] 98420760 27800| a0m42| srarscarns| 2sec0| mesaze]l” ssaizizss 19| 2006020)  3saxam
2 | we enray 3{ 126344100 11300969001 197001 128067628] 259869.22125| 20600 ]1000873:4| 208200.19028] 10900 |1.207.5774| " 2an3s100600 1) 128787374 21800.750.56
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4| 1o Fereree 8| 1arga12 139740601 6100| 173.8337) 14p22emer] esoo| wisiem| wremawm|  me0] winezo| 1azzicgs 9| wize20|  vsesausss
5 | wc.Hror v 2| 929014051  7.58342915| 18000| 38484930| s3gp0mrac0| 20a00| 3m2000.13] narazeras] 17ac0] ssaosona] osinmeaie 30| 352000.13| 1056270400
6| werEnzomm 13] 9m1044811 482936281 0100] 39520005 320m0.08408| 9400| wareonr| sso2238638] 7600] m2reons 2998204531 18] warwor| 107021126
7 | ks 18 12] 01244696] 446936376| 40000| 399766229| 1602439049 41800| we9sase| 1serasxass| woroo| mwesszsi| 117296895 14| Pesmse|  sswasm
8 | ws 161 mm sl gm0 $6351.24| _#0.00| 34795233] 17320026034 01.00| 34780122 1742e84n198] 47600] suzsorzz] 163533308 2| swp0n2e|  aesowom
? | ws. 2:0 81 993739301 1201461460] 0400| 35657456| 137846221.20| 42000| 3s8nm| 1e98s080200] 38400] 3381120 129879 mmes0 ss| aseans|  woerusco
10| «s. as0 2| 20507376 41014752] 43.00| 23030901] 10087534638) 4000| 20,1943 10128549990] «2400| 2019430 97.00230500 16] 21019430 |  a.4m10887
1| ks. iusur 21_613000]  I1326960( 49001 39262905| 19992109595| 2000 w1.6993| 2m697.16973] es00] mwr.e0ms0] 1wsparrarzo 2| wrewsal  asisaess
12| xs. kmeo 129] 3419%049| 4278422027 s000| 383.455.74| w24725020| s000| 36020601] 20820876247| sepoo 36028601 | 208002.731.99 84| 36028601| 2840240
13_| s, swooun 1 200100 191,11800] 36300( 26544225) o1pa691.73] w700l 2e0399| roassrawss| ssico| zeaseess| veoraserse s8] 2033095]  vameis
14_| ks svELA 811 19940300{ 10.169.58300] 600| 21463028) wer2omeo| arreo| 2125m7325] eararnszms| saco 21247725|  ss.538670.63 oa| 2257728] a0
15| ws.008 1] wsanoe 119721001 _2400{ 12099625] 3562357500 28800| 1890279| 3s73729800] 26000] 1m9carw] msmrzate 2| 1zavew|  szsmwer
16 | wooe 31 nam0s0} aJarssesol eooof se2e1622] 324%4w92| oam] ssean| swsscoe| eo| ssiesisi| smoseszso 12} assa1n|  sseswm
77| w swauow 44280950 L2093} 00| as18473] vssewswmrs| 200 swarem| sermicas] moo| wrimazo] ersssser n| wrmn| usesow
8 | K PARADISE A1 806109491 9224471.72] 19300 2134068 160.1614260] 1900 | e2100044] 16338385050] 19900] enrcmass] 1s0asmeatse AR e
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PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA  LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN BIAYA PRODUKSI SOFA

TAHUN : 1998

Persediaan Bahan Baku Awal
Pembelian

Biaya Ekspedisi

Retur Pembelian

Barang Tersedia
Persediaan Bahan Baku Akhir

174,818,874.53
1,514,132,050.00
0.00

0.00

1,688,950,924.53
(161,344,661.38)

Pemakaian Bahan Baku
*) Upah Langsung
Blaya Overhead Pabrik ;

- BiayaTak Langsung 71,102,500.00
- Biaya Lembur 5,093,450.00
- BiayaTHR 23,990,250.00
- Biaya Pesangon 19.,616,000.00
- Biaya Perjalanan Dinas 2,312,000.00
- Biaya Pengobatan 6,840,000.00
- BiayaTransport 3,448,500.00
- Biaya Konsumsi 1,207,750.00
- Biaya Cetak Formulir 693,400.00
- Biaya Listrik 8,029,435.00
- Biaya Air 877,450.00
- Biaya Insentif 1,084,950.00
- Biaya Perawatan Gedung 3,842,380.00
- Biaya Perawatan Mesin 5,512,648.00
- Biaya Perlengkapan Pabrik 5,490,276.50
- Biaya ASTEK 15,707,300.00
- Biaya Asuransi Kebakaran 5,707,320.90
- Biaya Penyusutan Bangunan 24,597,653.23
- Biaya Penyusutan Mesin 35,697,155.00
- Biaya Ldin-lain 2,405,835.00

Total Blaya Overhead Pabrik

TOTAL BIAYA PRODUKSI >

1,527,606,263.15
209,090,150.00

243,256,253.63

1,979,952,664.78

Note :

*)} Upah Langsung
Jumiah karyawan adalah 94 Orang

Upah Rata - rata per hari untuk setiap karyawan adalch Rp. 9.346,06
Jumiah hari kerja dalam 1 tahun adalah 238 hari

(94 X Rp. 9.346,06 x 238 ) =

209,090,150.00




PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA LAMPIRAN 8
PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI SOFA

TAHUN : 1998
Persediaan Bahan Baku Awal 174,818,874.53
Pembelian 1,514,132,050.00
Biaya Ekspedisi 0.00
Retur Pembelian 0.00

Barang Tersedia

Persediaan Bahan Baku Akhir
Pemakalan Bahan Baku

Upah Langsung

Blaya Overhead Pabrik ;

- Biaya Tak Langsung
- BiayalLembur
- BiayaTHR
- Biaya Pesangon
- Biaya Perjalanan Dinas
- BiayaPengobatan
- BiayaTransport
- Biaya Konsumsi
- Biaya Cetak Formuiir
- Biaya Listrik
- Biaya Air
- Biaya Insentif
- Biaya Perawatan Gedung
- Biaya Perawatan Mesin
- Biaya Perlengkapan Pabrik
- Biaya ASTEK
- Biaya Asuransi Kebakaran
- Biaya Penyusutan Bangunan
- Biaya Penyusutan Mesin
- Biaya Lain-lain

Tolal Biaya Overhead Pabrik
TOTAL BIAYA PRODUKSI

Persediaan WIP Awal
Persediaan WIP Akhir

HARGA POKOK PRODUKSI

1,688,950,924.53
(161,344,661.38)

1,527,606,243.15
209,090,150.00

71,102,500.00
5,093,450.00
23,990,250.00
19,616,000.00
2,312,000.00
6,840,000.00
3,448,500.00
1,207,750.00 |
693,400.00
8,029,435.00
877,450.00
1,084,950.00
3,842,380.00 |
5,512,648.00
5,490,276.50
15,707,300.00
5,707,320.90
24,597,653.23
35,697,155.00
2,405,835.00

CONFIDENTIAL ,

- —

!
1
]

243,256,253.63

1,979,952,666.78

127,375,618.38
(176,614,744.11)

1,930,713,541.06
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